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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,  karena 

atas perkenan-Nya, tim pengembang kurikulum berbasis Output Based Education (OBE) 
dapat menyelesaikan Dokumen Kurikulum  Program Studi S2 Teknologi Agroindustri (PS MTA) 
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember setelah melalui proses yang cukup panjang.  
Buku ini disusun sebagai panduan bagi dosen dan mahasiswa di PS MTA dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama yang terkait dengan implementasi kurikulum 
OBE. 

Dokumen ini merupakan penyempurnaan dari buku Pedoman Kurikulum edisi 
sebelumnya. Perubahan terletak pada kurikulumnya, dimana pada edisi yang baru telah 
menggunakan pendekatan OBE. Penggunaan kurikulum ini juga menandai bahwasannya PS 
MTA terus melakukan evaluasi dan pemutakhiran kurikulumnya guna meningkatkan mutu 
pembelajaran secara berkelanjutan. Pada kurikulum  2021 ini, terdapat penyesuaian Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL), dan muatan atau bahan kajian pada mata kuliah-mata kuliah 
yang ditawarkan. Perubahan ini dilakukan sesuai dengan respon stakeholder terutama dari 
kalangan industri sebagai pengguna lulusan terkait kompetensi lulusan yang dibutuhkan. 
Evaluasi kurikulum juga telah mempertimbangkan masukan dari Lembaga riset, asosiasi 
profesi keilmuan, isu-isu lingkungan yang berkembang, revolusi industri 4.0, dan respon 
internal dari seluruh civitas akademika di Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember 
dengan tetap mengacu kepada KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Dokumen ini 
juga telah di review oleh Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu 
(LP3M) Universitas Jember.  

Tim penyusun mengucapkan terima kasih atas kontribusi semua pihak hingga 
selesainya buku ini. Semoga dengan pemberlakuan Kurikulum OBE ini mampu 
meningkatkan daya saing lulusan PS MTA, dan memberi kontribusi pada kemajuan 
Universitas Jember. 

 
 
 

Jember, Oktober 2021 
Tim Penyusun 
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1 IDENTITAS PROGRAM STUDI 
 

 
1. Perguruan Tinggi : Universitas Jember 

2. Pelaksana Proses Pembelajaran 

 a. Fakultas : Teknologi Pertanian 

 b. Program Studi : Magister Teknologi  Agroindustri 

 c. Nomor SK pendirian : 173/E/O/2013 

 d. Tanggal SK pendirian : 30 April 2013 

 e. Alamat Kantor : 30 April 2013 

 f. No. Telepon/No. 

Faxsimile 

: 0331-321784 

 g. Homepage : https:// fateta.unej.ac.id/ 

 h. E-mail : E-mail: fateta@unej.ac.id /  

3. Akreditasi Prodi : B 

4. Jenjang Pendidikan : S2 

5. Jenjang Kualifikasi Lulusan 

berdasarkan KKNI 

: Level 8 

6. Gelar Lulusan : MP 

7. Jumlah Mahasiswa : 22 

8. Jumlah Dosen Tetap : 17 

9. Rasio Dosen : Mahasiswa : 1 : 1,29 
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2 Landasan Kurikulum 

2.1 Universitas Value 
Universitas Jember sebagai pengemban amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi mempunyai tugas 
utama untuk menyelenggarakan pendidikan tinggi dan memberikan pendidikan berdasarkan 
kebudayaan bangsa Indonesia dengan cara ilmiah yang meliputi pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan mutu 
kehidupan serta martabat manusia Indonesia dalam upaya mewujudkan tujuan nasional. 
Penyelenggaraan pendidikan di UNEJ dilandaskan pada cita-cita luhur para pendiri berupa sasanti 
“Karya Rinaras Ambuka Budi Gapura Mangesti Aruming Bawana”. Sasanti ini bermakna 
bahwa segenap warga Universitas Jember bertekad dan berkomitmen bekerja keras, selaras, 
serasi dan seimbang yang dilandasi iman dan taqwa untuk menghasilkan lulusan sebagai manusia 
seutuhnya dan bermartabat yang pengabdiannya di masyarakat selalu membawa keharuman 
bangsa dan negara, kemakmuran, kesejahteraan, dan perdamaian umat manusia. Hal ini juga 
diperkuat oleh motto etos dan budaya kerja UNEJ yaitu Tradition of excellence.  
Guna mewujudkan hal tersebut, pendidikan di UNEJ selalu dilandaskan pada potensi sumberdaya 
disekitarnya dengan selalu berpedoman  untuk pengembangan IPTEKS ke depan dan kebutuhan 
masyarakat. Kurikulum PS MTA sebagai inti dari pendidikan di UNEJ disusun dan dikembangkan 
sesuai sesanti dan motto UNEJ guna menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdayaing 
tinggi serta mendorong tewujudnya Research and Autonomous University toward World 
Class University pada tahun 2028. 

 

2.2 Landasan Filosofis 
Dasar falsafah pelaksanaan Pendidikan di PS MTA adalah Pancasila dan UUD 1945 sebagaimana 
tercantum dalam pasal 33 UUD 1945 yang menyatakan bahwa Pemerintah menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan 
peradaban serta kesejahteraan umat manusia. Negara memajukan kebudayaan nasional 
Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam 
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. Pendirian UNEJ dibangun atas dasar 
komitmen masyarakat Jember yang kuat untuk meningkatkan pendidikan masarakat sebagai 
bagian dalam upaya mencerdaskan bangsa. Ikhtiar masyarakat diwujudkan melalui 
pengembangan institusi pendidikan tinggi sebagai media pengantar menuju masyarakat sejahtera 
lahir bathin, mandiri dan menjadi manusia seutuhnya dalam naungan Tuhan yang Maha Esa. 
Fokus proses pendidikan adalah pengembangan potensi peserta didik baik fisik, cipta, rasa, 
maupun karsa, untuk membentuk pribadi yang seimbang dalam kesatuan organis yang harmonis 
dan dinamis, sebagai bekal dan instrumen dalam menggapai tujuan hidup manusia. 
 

2.3 Landasan Historis 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran yang meliputi 
tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap 
Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan harus 
senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan IPTEKS. Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) merupakan rumusan kompetensi atau kemempuan kerja lulusan 
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan profil 
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lulusan. Kompetensi dapat dicapai melalui implementasi kurikulum pada proses pembelajaran di 
Perguruan Tinggi. Perguruan tinggi sebagai penghasil sumberdaya manusia terdidik perlu 
mengukur lulusannya apakah telah memiliki kemampuan sesuai dengan CPL yang telah 
dirumuskan sesuai dengan Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 
Sejak awal pendiriannya, PS MTA telah mengimplementasikan kurikulum yang berlandaskan 
pada KKNI (Perpres Nomor 8 Tahun 2012) dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi yang menganut model Kurikulum Kompetensi dan Ketuntasan. Dengan adanya 
paradigma Kurikulum OBE, maka rekonstruksi kurikulum di PS MTA didesain untuk mencapai 
CPL dengan mengacu kepada profil lulusan, kesepakatan dengan Asosiasi Profesi Teknologi 
Agrindustri (APTA), deskripsi dan penjenjangan KKNI level 8 dan sesuai dengan ketentuan SN-
DIKTI tahun 2020. Menurut ketentuan tersebut, maka CPL lulusan MTA mencakup unsur sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Perumusan CPL dari unsur sikap dan keterampilan umum 
mengacu pada SN-DIKTI, sedangkan untuk unsur pengetahuan dan keterampilan khusus 
dirumuskan berdasarkan kesepakatan program studi yang serumpun, masukan asosiasi profesi, 
dan perkembangan rumpun keilmuan dengan tetap mengacu pada KKNI. Pada unsur 
keterampilan khusus ini ditambahkan muatan penciri bagi PS MTA sehingga lulusannya 
mempunyai kompetensi pembeda dari prodi sejenis lainnya. 
 

2.4 Landasan Hukum 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4586);  

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5336);  

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI);  

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013, 
Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;  

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 
Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;  

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;  

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2020, 
Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;  

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 
6 Tahun 2022, Tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar, dan Kesetaraan 
Iajazah Perguruan Tinggi Negara Lain;  

9. Peraturan Rektor No 13532/UN25/EP/2020 tentang Merdeka Belajar di Universitas Jember.  
10. Surat Keputusan Rektor No 12609/UN25/KP/2018 mengenai Pedoman Perencanaan, 

Pelaksanaan, dan Penilaian Pembelajaran di Lingkungan Universitas Jember.  
11. Surat Keputusan Rektor Universitas Jember No 263/UN25/KP/2022 tentang Pedoman 

Penyusunan Kurikulum Berbasis Capaian Program Studi di Lingkungan Universitas Jember 
12. Keputusan Rektor UNEJ Nomor: 7769/UN25/EP/2017 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Program Magister Universitas Jember  
13. Keputusan Rektor UNEJ Nomor: 17527/UN25/KP/2017 tentang Pedoman 

Penyusunan Kurikulum di Lingkungan Universitas Jember 
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14. Peraturan Rektor UNEJ Nomor 17, Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
di Universitas Jember 

15. Peraturan Rektor UNEJ Nomor: 1470/UN25.6.6/TU/2012 tentang Sistem Penjaminan 
Mutu Universitas Jember 

16. Renstra Bisnis Universitas Jember Tahun 2020 - 2024  
17. Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Jember 

Tahun 2021 - 2025  
18. Renstra  Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember 2021 -  2025  
 
3 Visi dan Misi 

3.1 Visi dan Misi Universitas 
Visi Universitas:  
Unggul dalam pengembangan sains, teknologi, dan seni berwawasan lingkungan, bisnis, dan 
pertanian industrial. 
 
Misi Universitas: 
1. menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan akademik, vokasi, dan profesi yang 

berkualitas, berwawasan lingkungan, bisnis, dan pertanian industrial serta bereputasi 
internasional;   

2. menghasilkan dan mengembangkan sains, teknologi dan seni melalui proses pembelajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang kreatif, inovatif, dan bernilai;    

3. mengembangkan sistem pengelolaan universitas yang transparan dan akuntabel berbasis 
teknologi informasi; dan  

4. mengembangkan jejaring kerja sama dengan pemangku kepentingan untuk meningkatkan 
kapasitas dan kapabilitas UNEJ. 

3.2 Visi dan Misi Fakultas 
Visi Fakultas:  
Menjadi fakultas yang unggul di bidang sains, teknologi dan enjiniring, serta bisnis pertanian-
perkebunan yang berprinsip pada pembangunan pertanian industrial berwawasan lingkungan 
 
Misi Fakultas: 

a. menyelenggarakan pendidikan akademik berwawasan agrotechnopreneurship 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) yang mendukung 
pembangunan pertanian industrial, 

b. mengembangkan dan melestarikan hasil inovasi kreasi IPTEK bidang teknologi 
pertanian yang berwawasan lingkungan, 

c. memberdayakan masyarakat dalam menerapkan teknologi tepat guna (TTG) di 
bidang pertanian berbasis kearifan lokal, 

d. mengembangkan jaringan kerjasama dengan stakeholders (pemangku kepentingan) 
dan lembaga lain di dalam dan di luar negeri. 
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3.3 Visi	dan	Misi	Program	Studi	
Visi	Program	Studi:		
Menjadi program studi unggul dalam menyelenggarakan pendidikan magister di bidang 
teknologi agroindustri yang berwawasan lingkungan dan bisnis	
	
Misi	Program	Studi:	
1. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan akademik di bidang agroindustri 

yangberkualitas globaldan berwawasan lingkungan dan bisnis untuk mendukung 
pembangunan pertanian industrial 

2. Mengembangkan sains dan inovasi teknologi di bidang agroindustri berbasis 
sumberdaya lokal yang berwawasan lingkungan dan bisnis 

3. Mengembangkan jaringan kerjasama di bidang agroindustri dengan stakeholders	dari 
dalam dan luar negeri 

3.4 Keunikan	dari	Program	Studi	
Program Studi MTA mempunyai keunikan yang membedakannya dari prodi sejenis 
lainnya di Indonesia. Keunikan ini tetap mengacu kepada Visi dan Misi prodi ini.  Makna  
“Unggul” pada Visi PS MTA mengandung dua pengertian, yaitu: 

a. Mampu menunjukkan kemampuan penguasaan dan pengembangan sains teknologi 
bidang agroindustri baik pada level nasional maupun internasional khususnya dalam 
pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi. 

b. Mampu menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian profesional dan mampu 
bersaing secara nasional dan internasional. 

Sesuai dengan rumusan Visi FTP yang menekankan pada bidang perkebunan dan 
perkebunan, maka PS MTA juga  mempunyai obyek kajian yang berfokus pada 
pengembangan agroindustri pertanian/perkebunan potensial yang berada di wilayah 
Provinsi Jawa Timur bagian timur (tapal kuda).  Wawasan lingkungan dan bisnis yang 
ditegaskan pada Visi dan Misi prodi artinya bahwa pendekatan lingkungan harus 
diutamakan dalam pengembangan pertanian industrial (pertanian yang berciri untuk 
meningkatkan  nilai tambah bagi para pelaku dan produk pertanian) bersamaan dengan 
pendekatan ekonomi dan bisnis. Hal ini menjadi landasan bagi PS MTA untuk 
mengembangkan kurikulum memperhatikan prinsip-prinsip dalam pertanian industrial, 
yaitu memiliki nilai tambah, terintegrasi, bertumpu pada sumberdaya domestik, berbasis 
IPTEKS, dan berwawasan	lingkungan atau memperhatikan kelestarian lingkungan. 

Mempertimbangkan kondisi geogra is Jember yang berada pada wilayah pertanian dan 
perkebunan, serta mengacu pada visi universitas dan fakultas, maka penciri PS MTA  
adalah unggul dalam kajian agroindustri	perkebunan yang fokus terhadap peningkatan 
nilai	tambah hasil perkebunan yang ada di sekitar Kabupaten Jember dan Provinsi Jawa 
Timur bagian timur melalui penerapan dan pengembangkan ilmu dan teknologi yang 
ramah	 lingkungan untuk menunjang terwujudnya pertanian industrial. Penciri ini 
sangat relevan dengan Visi dan Misi Universitas Jember dan Fakultas Teknologi Pertanian.  
Aktivitas pembelajaran, penelitian, dan pengabdian di PS MTA diarahkan pada upaya 
pengembangan agroindustri  perkebunan, seperti kopi, kakao, karet, tembakau dan 
komoditas potensial lainnya agar dapat berkembang dan beroperasi secara efektif dan 
e isien untuk mewujudkan agroindustry perkebunan yang berdaya saing secara 
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berkelanjutan. Terkait dengan istilah keberlanjutan agroindustri, maka pengkajian dan 
pengembangan IPTEKS yang mencakup Rekayasa Teknologi, serta Manajemen dan 
Rekayasa Sistem diarahkan pada konsep ramah lingkungan, meliputi green technology 
dan green industry. 
 
4 Evaluasi Kurikulum & Tracer Study  

4.1 Evaluasi Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran yang 
meliputi  tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran sebagaimana dinyatakan dalam Permendikbud 
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.   Kurikulum 
Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan harus senantiasa diperbaharui sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan dan IPTEKS. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
merupakan rumusan kompetensi atau kemempuan kerja lulusan yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan profil lulusan. 
Kompetensi dapat dicapai melalui implementasi kurikulum pada proses pembelajaran di 
Perguruan Tinggi. Perguruan tinggi sebagai penghasil sumberdaya manusia terdidik 
perlu mengukur lulusannya apakah telah memiliki kemampuan sesuai dengan CPL yang 
telah dirumuskan sesuai dengan Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 

Terjadinya perkembangan di dunia industri dan IPTEKS yang begitu cepat menyebabkan 
perguruan tinggi harus selalu adaptif dan dinamis untuk merespon perubahan yang 
terjadi. Demikian pula kurikulum di perguruan tinggi haruslah bersifat dinamis dan 
�leksibel. Hal ini pula yang menyebabkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) 
sebagai landasan dalam pengembangan kurikulum di perguruan tinggi mengalami tiga 
kali perubahan pedoman penyusunan kurikulum selama kurun waktu enam tahun, yaitu 
Permenristekdikti Nomor 49 tahun 2014 diubah menjadi Permenristekdikti No 44 tahun 
2015, dan terakhir menjadi Permendikbud No 3 tahun 2020 seiring dengan kebijakan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 
(MBKM).  Demikian pula dengan kurikulum Program Studi S2 Teknologi Agroindustri (PS 
MTA) yang semenjak tahun 2014 belum mengalami perubahan signi�ikan, perlu 
dilakukan penyesuaian kembali sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan regulasi 
yang berlaku.  

Program Studi MTA merupakan salah satu program pascasarjana yang dikelola oleh 
Fakultas Teknologi Pertanian. Program ini diselenggarakan berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 173/E/O/2013 tanggal 30 April 2013 
tentang Ijin Penyelenggaraan Program Studi Baru Teknologi Agroindustri pada 
Universitas Jember. Saat ini PS MTA telah mendapat akreditasi B dengan SK BAN-PT No. 
4644/SK/BAN-PT/Akred/M/XII/2017. Program Studi MTA menghasilkan lulusan sesuai 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) level 8 dengan gelar Magister Pertanian 
(MP). Teknologi agroindustri sebagai core study dari program pendidikan ini merupakan 
konsorsium dari 3 (tiga) bidang keilmuan, yaitu pertanian (agriculture), teknik 
(engineering), dan manajemen (management). Program studi ini menyiapkan peserta 
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didik yang berkompeten dan handal dalam menerapkan dan mengembangkan 
agroindustry mencakup aspek teknologi dan lingkungan, serta manajemen dan rekayasa 
sistem agroindustri.  Saat ini, dosen di program studi berjumlah 8 (delapan) dan telah 
memiliki tiga orang Guru Besar. Dosen pengajar pada program studi ini berasal dari 
program studi Teknologi Industri Pertanian, Teknologi Hasil  

Sejak awal pendiriannya, PS MTA telah mengimplementasikan kurikulum yang 
berlandaskan pada KKNI (Perpres Nomor 8 Tahun 2012) dan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang menganut model Kurikulum Kompetensi  
dan Ketuntasan. Dengan adanya paradigma Kurikulum OBE, maka rekonstruksi 
kurikulum di PS MTA  didesain untuk mencapai  CPL dengan mengacu kepada profil 
lulusan, kesepakatan dengan Asosiasi Profesi Teknologi Agrindustri (APTA), deskripsi 
dan penjenjangan KKNI level 8 dan sesuai dengan ketentuan SN-DIKTI tahun 2020. 
Menurut ketentuan tersebut, maka CPL lulusan MTA mencakup unsur sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Perumusan CPL dari unsur sikap dan keterampilan 
umum mengacu pada SN-DIKTI, sedangkan untuk unsur pengetahuan dan keterampilan 
khusus dirumuskan berdasarkan  kesepakatan program studi yang serumpun, masukan 
asosiasi profesi, dan perkembangan rumpun keilmuan dengan tetap mengacu pada KKNI. 
Pada unsur keterampilan khusus ini ditambahkan muatan penciri bagi PS MTA sehingga 
lulusannya mempunyai kompetensi pembeda dari prodi sejenis lainnya. 

Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan sistematis untuk menilai apakah kurikulum 
yang ada saat ini mampu menghasilkan lulusan yang mempunyai kompetensi sesuai 
dengan kebutuhan stakeholder, dan mampu membekali lulusan untuk berkiprah dan 
berkembang secara mandiri  sesuai dengan tuntutan perubahan zaman. Perkembangan 
zaman yang begitu pesat perlu direspon oleh Perguruan Tinggi dengan menghasilkan 
lulusan yang memenuhi kualifikasi kompetensi sesuai  dengan tuntunan kebutuhan 
zaman. Perguruan Tinggi perlu melakukan evaluasi secara komprehensif terhadap 
seluruh komponen sumberdaya yang dimiliki dan merumuskan strategi 
pengembangannya secara efektif dan efisien agar dapat meningkatkan mutu 
penyelenggaraan pendidikan  sesuai dengan standar mutu yang berlaku di tingkat 
nasional, bahkan internasional. Pembelajaran sebagai salah unsur utama untuk 
mewujudkan pendidikan yang bermutu, memerlukan perangkat pembelajaran atau 
disebut kurikulum. Perubahan zaman akan menyebabkan perubahan kebutuhan, 
termasuk kebutuhan terhadap kompetensi lulusan perguruan tinggi. Oleh karena itu, 
kurikulum bersifat dinamis dan adaptif mengikuti perkembangan zaman. 

Beberapa faktor penting yang menyebabkan kurikulum di PS MTA perlu selalu direvisi 
secara berkala diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Relevansi dengan arah perkembangan perguruan tinggi 

Universitas Jember mempunyai visi “Menjadi universitas unggul dalam 
pengembangan sains, teknologi, dan seni berwawasan lingkungan, bisnis dan 
pertanian industrial”. Arti unggul dalam pengembangan Sainteks dimaksudkan 
bahwa UNEJ mampu menunjukkan daya saingnya dalam penguasaan sains dan 
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teknologi serta seni di tingkat nasional dan internasional. Penetapan kata kunci 
keunggulan dalam sainteks didasari atas kekuatan sumberdaya internal dalam aspek 
Tri Dharma perguruan tinggi baik pendidikan, produktivitas penelitian dan publikasi 
hasil riset serta pengabdian kepada masyarakat yang diproyeksikan tahun 2022 dapat 
dicapai. Berwawasan lingkungan dimaksudkan, UNEJ dalam perwujudan 
keunggulan Sainteks juga harus mengindahkan dan menjaga keberlanjutan 
lingkungan, baik aspek ekonomi, lingkungan, fisik, maupun sosial, yang diwujudkan 
dalam bentuk keterlibatan UNEJ dalam riset dan pengabdian di bidang konservasi dan 
rekayasa lingkungan. Pernyataan bisnis dalam visi tersebut, dimaksudkan bahwa 
UNEJ bertekat mewujudkan keunggulan sainteks berwawasan lingkungan yang 
berorientasi bisnis, artinya seluruh usaha perwujudan sainteks berwawasan 
lingkungan tersebut harus mampu mendorong munculnya technopreneurship yang 
bermanfaat bagi lulusan dan masyarakat dalam menghadapi era industri 4.0. 
Pertanian Industrial dalam pernyataan visi tersebut, dimaksudkan bahwa UNEJ 
bertekad mewujudkan keunggulan sainteks berwawasan lingkungan yang 
berorientasi bisnis untuk meningkatkan nilai tambah dan mengembangkan rantai 
pasok produk pertanian mulai dari hulu ke hilir. 

Universitas Jember dalam Misinya fokus terhadap pelaksanaan muatan unggulan, yaitu 
pengembangan keilmuan dan teknologi mampu menghidupkan aspek 
technopreneurship, dan juga menciptakan lulusan yang mempunyai jiwa dan 
wawasan kewirausahaan. Oleh karena itu, pengembangan keilmuan dan teknologi 
harus inovatif, berorientasi lingkungan, dan  relevan dengan pengembangan bisnis 
dan pertanian industrial untuk kesejahteraan masyarakat. Misi Universitas Jember 
mengarahkan agar pengembangan keilmuan dan teknologi harus bertumpu pada 
sumberdaya lokal dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

Milestone Universitas Jember menegaskan bahwa misi tersebut harus mampu 
diwujudkan sebelum UNEJ memasuki tahap menjadi Research and World Class 
University pada tahun 2028 nanti. 

Mencermati perkembangan UNEJ yang sangat progresif tersebut, maka PS MTA 
sebagai satuan penyelenggara pembelajaran di fakultas, harus menyelaraskan kembali 
kurikulumnya agar lebih sesuai dengan muatan unggulan sebagaimana tercantum 
pada visi dan misi universitas. Muatan tersebut menjadi kharakter institusi dan 
lulusannya sehingga diharapkan dapat menjadikan UNEJ mempunyai daya saing di 
tingkat nasional dan global. 

b) Isu-isu global 

Isu lingkungan mengemuka dan menjadi paradigma bagi pembangunan ekonomi dan 
industri. Agenda pembangunan dunia pasca Millennium Development Goals (MDGs) 
2010  yang melahirkan Sustainable Development Goals (SDGs), mempunyai tujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan menjaga kualitas 
lingkungan hidup. SDGs seolah menjadi kiblat paradigma pembangunan ekonomi 
diseluruh dunia, termasuk Indonesia. Bidang keilmuan PS MTA yang concern dalam 
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pembangunan agroindustri untuk meningkatkan nilai tambah menjadi sangat relevan 
dengan  tujuan SDGs. Peningkatan nilai tambah akan berdampak pada peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan bagi petani dan pelaku industri, serta mengurangi 
kemiskinan masyarakat. Hal ini menjadi tantangan PS MTA untuk memperkuat muatan 
bisnis, technopreneurship, dan lingkungan agar relevan dengan perkembangan ini. 
Apalagi Visi UNEJ yang memayungi visi prodi ini secara tegas hendak membangun 
pertanian industrial yang berwawasan bisnis dan lingkungan. Keberadaan PS MTA  
yang berada di wilayah penghasil komoditas perkebunan unggulan (kopi, kakao, karet) 
dan tembakau di provinsi Jawa Timur, menjadi kekuatan untuk mengembangkan 
agroindustri perkebunan yang berwawasan lingkungan. 

Isu global lainnya yang perlu direspon dengan cepat oleh PS MTA adalah lahirnya 
Revolusi Industri 4.0 satu dasawarsa lalu yang ditandai dengan penggunaan internet 
berkecepatan tinggi yang terkoneksi dengan berbagai peralatan untuk aktivitas 
pribadi, produksi, atau bisnis (Internet of Thing/IoT), penggunaan kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligent/AI), machine learning, deep learning, cloud analytics, dan big data 
untuk meningkatkan kecepatan akses, akurasi, dan efisiensi industri. Di era Revolusi 
Industri 4.0 ini penguasaan di bidang komputer, teknologi informasi, dan digitalisasi 
menjadi keharusan bagi setiap lulusan perguruan tinggi sesuai dengan bidangnya, 
termasuk bagi lulusan PS MTA. Di bidang pendidikan, Revolusi Industri 4.0 ditandai 
dengan antara lain munculnya bentuk perkuliahan secara daring/hybrid yang sangat 
fleksibel (any where any time), pembelajaran yang terintegrasi dan berbasis project, 
penilaian hasil belajar berbasis multi kriteria, metode pembelajaran model Student 
Center Learning (SCL), dsb. Kurikulum PS MTA perlu di update agar tetap relevan 
dengan perkembangan zaman. 

Isu global lainnya adalah kebutuhan terhadap standarisasi kompetensi bagi tenaga 
kerja industri. Persaingan untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkompeten tidak 
hanya muncul dari dalam negeri, tetapi juga berasal dari luar negeri. Pengakuan 
kompetensi dalam bentuk sertifikat kompetensi dan penguasaan bahasa internasional 
(bahasa inggris)  menjadi kebutuhan global. Lulusan PS MTA perlu dibekali dengan 
sertifikat kompetensi, atau bukti-bukti shahih lain yang menunjukkan prestasi, 
kemampuan kerja,  penguasaan bahasa inggris, atau kemampuan pendukung lainnya 
yang mencerminkan keunggulan lulusan program studi ini.  

c) Isu lingkungan 
Berkembangnya paradigma pembangunan berkelanjutan (sustainable development) 
yang mendasarkan pembangunan kepada tiga pilar keberlanjutan (ekonomi, sosial, 
dan lingkungan) telah mengilhami lahirnya beragam pendekatan dalam berbagai 
aspek, sepert kebijakan (SDGs dan ISO 14000 series), teknologi (clean technology), 
industri (lean manufacturing), manajemen (green supply chain management, green 
distribution, green marketing), dsb. Agroindustri harus mampu menerapkan teknologi 
dan manajemen yang berorientasi lingkungan agar mempunyai daya saing ditingkat 
global. Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi PS MTA untuk mengadaptasi 
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perkembangan yang terjadi karena isu-isu tersebut menjadi bagian dari bidang 
keilmuan program studi. 

d) OBE (Outcome Based Education) 
OBE lahir sebagai respon terhadap berkembangnya Revolusi Industri 4.0 yang 
dimaksudkan untuk menjembatani kesenjangan antara proses pendidikan di 
Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan inovasi. OBE adalah pendidikan 
yang berpusat pada outcome (hasil pembelajaran) bukan hanya materi yang harus 
diselesaikan. OBE mengukur hasil pembelajaran dan memungkinkan mahasiswa 
untuk mengembangkan keterampilan baru yang mempersiapkan mereka pada level 
global. Pendekatan ini menekankan pada keberlanjutan proses pembelajaran secara 
inovatif, interaktif, dan efektif. OBE berpengaruh pada keseluruhan proses 
pendidikan dari rancangan kurikulum; perumusan tujuan dan capaian 
pembelajaran; strategi pendidikan; rancangan metode pembelajaran; prosedur 
penilaian; dan lingkungan/ekosistem pendidikan. 

Pemerintah melalui Kemendikbud Ristek telah menggunakan pendekatan OBE yang 
dituangkan dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi. Pendekatan OBE sejalan dengan KKNI (Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia) dan kebijakan MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka). 

4.2 Tracer Study 
Tracer study dilakukan secara berkala setiap tahun untuk mengetahui serapan dunia 
kerja terhadap lulusan, menggali data  kebutuhan pasar kerja (market signal), 
mengidentifikasi kebutuhan stakeholder terhadap lulusan, sekaligus menelusuri 
bagaimana tingkat kepuasan stakeholder terhadap  lulusan PS MTA. Trace study berguna 
untuk proses penyusunan maupun evaluasi kurikulum prodi. 

Penelusuran tingkat kepuasan pengguna lulusan menjadi salah satu faktor penting dalam 
evaluasi kurikulum. Respon pengguna lulusan dapat memberikan gambaran aktual 
bagaimana kinerja lulusan di dunia kerja, terkait dengan etika, kompetensi, kemampuan 
berbahasa asing, penguasaan teknologi informasi, komunikasi, kerjasama, dan 
pengembangan diri. Pengguna adalah perusahaan bisnis, lembaga pendidikan, atau 
lembaga riset dimana lulusan bekerja. Pemberi respon adalah personal yang menjadi 
atasan langsung dimana lulusan bekerja.  Respon pengguna merupakan faktor primer 
karena terkait langsung dengan kebutuhan pengguna atau industry, kepuasan, dan secara 
implisit menggambarkan pula mutu lulusan suatu Perguruan Tinggi dibandingkan 
lulusan dari PT lain. Pengguna yang puas terhadap kinerja lulusan akan meningkatkan 
reputasi dan kepercayaan (trust) terhadap Perguruan Tinggi. Tabel berikut merupakan 
hasil survey tingkat kepuasan pengguna lulusan PS MTA. 

Tabel 1 Tingkat kepuasan pengguna lulusan PS MTA 

No Jenis Kemampuan 
Tingkat Kepuasan Pengguna (%) 
Sangat 

Baik Baik Cukup Kurang 

1 Etika 67 33 0 0 
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2 Keahlian pada bidang ilmu 
(kompetensi utama) 

77 23 0 0 

3 Kemampuan berbahasa asing 33 44 11 11 
4 Penggunaan teknologi informasi 44 56 0 0 
5 Kemampuan berkomunikasi 67 33 0 0 
6 Kerjasama 67 33 0 0 
7 Pengembangan diri 67 33 1 0 

Rerata 60,23 36,42 1,71 1,71 
 

Berdasarkan hasil evaluasi dari pengguna lulusan, dari tujuh kemampuan yang dinilai, 
kekurangan  dari para lulusan PS MTA di dunia kerja terletak pada kemampuan bahasa 
asing dan kemampuan penggunaan teknologi informasi. Sementara kemampuan lainnya 
berada pada rentang penilaian  baik hingga sangat baik. Nampak, bahwa kurikulum 
program studi ini perlu dievaluasi dan diperbaharui secara berkala sedemikian rupa 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi bahasa asing dan penguasaan teknologi 
informasi lulusan.  
 
5 Tujuan Pendidikan Prodi, Profil Lulusan & Rumusan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) 
5.1 Tujuan Pendidikan Prodi 

Tujuan Pendidikan di PS MTA merupakan penjabaran dari Misi program studi dan 
mempunyai keselarasan dengan Tujuan Universitas Jember dan Fakultas Teknologi 
Pertanian, yang secara umum   menghasilkan lulusan dan karya saintek yang unggul, 
inovatif berwawasan lingkungan dan bisnis bertaraf internasionalTujuan Pendidikan PS 
MTA secar rinci  ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Tujuan pendidikan PS MTA 

No. Kode Deskripsi Tujuan Pendidikan 

1 TP-01 Menghasilkan lulusan yang unggul, produktif, dan profesional 
dalam pengembangan agroindustri perkebunan yang berkelanjutan 
dan ramah lingkungan 

2 TP-02 Menghasilkan karya sains dan teknologi agroindustri yang kreatif 
dan inovatif berwawasan lingkungan dan bisnis bertaraf 
internasional 

3 TP-03 Menghasilkan lulusan yang berkompeten dalam pengembangan 
sains dan inovasi teknologi di bidang agroindustri perkebunan 
yang ramah lingkungan 
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5.2 Profil Lulusan 
 Program Studi  MTA menghasilkan lulusan yang dapat bekerja atau berprofesi 

sebagai Akademisi, Peneliti, Manager, dan Technopreneur, sebagaimana  ditunjukkan 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3 Profil lulusan PS MTA dan deskripsinya 

No. Profil Lulusan Kode Deskripsi Profil Lulusan 

1 Akademisi PL-01 Pendidik professional di berbagai lembaga 
pendidikan yang mampu mentransformasikan dan 
menyebarluaskan IPTEK di bidang agroindustri 
serta mampu mengembangkannya ke jenjang yang 
lebih tinggi 

2 Peneliti PL-02 Peneliti pada berbagai lembaga atau divisi riset di 
perusahaan yang mampu memberikan solusi bagi 
permasalahan yang dihadapi dan pengembangan 
IPTEK bidang agroindustri 

3 Manager PL-03 Manager senior pada berbagai perusahaan yang 
bergerak di bidang agroindustri yang mempunyai 
kemampuan untuk mengelola organisasi secara 
profesional mulai perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengawasan, dan evaluasi secara 
efektif dan efisien 

4 Technopreneur PL-04 Menjadi wirausahawan yang profesional dengan 
memanfaatkan kompetensi yang dimilikinya 
dibidang agroindustri serta mampu berkolaborasi 
dan menjalin kemitraan dengan usaha komersial 
lainnya 

 

5.3 Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan 

Penyusunan CPL PS MTA disesuaikan dengan Kerangka Kuali�ikasi Nasional Indonesia 
(KKNI) Level 8, yaitu: 

a) Mampu menginternalisasikan nilai-nilai agama, norma, dan etika dalam 
menjalankan tanggung jawab akademik, profesionalisme, kemanusiaan, dan 
kebangsaan berlandaskan Pancasila 

b) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan atau seni di dalam bidang 
keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya 
inovatif dan teruji. 

c) Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau seni di dalam bidang 
keilmuannya melalui pendekatan inter atau multidisipliner . 

d) Mampu mengelola riset dan pengembangan yang bermanfaat bagi masyarakat dan 
keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional maupun internasional. 
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Kurikulum PS MTA diformulasikan berdasarkan KKNI, SN Dikti, dan standar kompetensi 
dari asosiasi dan kebutuhan industry sehingga diperoleh 6 CPL yang terdiri dari unsur 
Sikap (1 CPL);  unsur Pengetahuan (1 CPL); Ketrampilan Umum (3 CPL); dan Ketrampilan 
Khusus (1 CPL). Masing-masing CPL mempunyai Indikator Kinerja, yaitu deskripsi untuk 
mengukur ketercapaian CPL sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 CPL dan indikator kinerja  PS MTA 

Deskripsi CPL Indikator Kinerja CPL 

A Sikap  
CP-01 Menginternalisasikan 

sikap takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan cinta 
tanah air 

A-01 Menunjukkan sikap mampu 
bekerja sama, jujur, disiplin dan 
tanggung jawab 

A-02 Menunjukkan sikap kepekaan 
dan kepedulian yang tinggi 
terhadap masyarakat dan 
lingkungan 

B Pengetahuan   
CP-02 Mampu memecahkan  

permasalahan teori sains 
di bidang teknologi, 
kesisteman, dan 
manajemen secara inter 
dan multi disiplin yang 
diperlukan untuk riset, 
pengelolaan, dan 
komersialisasi 
agroindustri  

 

B-01 Mampu memecahkan 
permasalahan teori sains di 
bidang teknologi proses dan 
lingkungan untuk kebutuhan 
rekayasa dan optimalisasi desain 
proses, produk, dan lingkungan 
agroindustri 

B-02 Mampu memecahkan 
permasalahan  teori sains di 
bidang kesisteman, komputer 
dan teknologi informasi untuk 
kebutuhan perancangan model, 
simulasi, dan optimalisasi sistem 
agroindustri 

B-03 Mampu memecahkan 
permasalahan teori sains di 
bidang manajemen, prosedur 
riset, dan komersialisasi untuk 
peningkatan efisiensi proses 
produksi, mutu,  keberlanjutan 
lingkungan, dan bisnis 
agroindustri. 

C Ketrampilan Umum   
CP-03 Mampu mengembangkan 

cara berfikir secara kritis, 
logis, sistematis dan 
komprehensif,  melalui 
studi independen, riset 
atau  penciptaan desain 

C-01 Mampu merumuskan argument 
secara kritis, logis, komprehensif,  
dan sistematis melalui aktivitas 
studi kasus, riset atau  penciptaan 
desain produk dan proses yang 
inovatif 
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Deskripsi CPL Indikator Kinerja CPL 

produk dan proses yang 
inovatif  

C-02 Mampu membuat 
pola/struktur  permasalahan 
sesuai dengan konteksnya untuk 
menghasilkan desain produk dan 
proses yang inovatif    

CP-04 Mampu  merancang riset 
dengan topik yang sesuai 
dengan kebutuhan 
agroindustri 

D-01 Mampu  mengkonstruksi 
metodologi riset  dengan 
menggunakan pendekatan, teknik 
dan metode yang relevan 

D-02 Mampu mengkomunikasikan 
gagasan ilmiah dan hasil riset 
melalui tulisan ilmiah atau media 
ilmiah yang  mendapat 
pengakuan nasional maupun 
internasional 

CP-05 Mempunyai kemampuan 
manajerial dalam 
pengembangan dan 
pengelolaan agroindustri 
sesuai dengan konteks 
yang dihadapi  

E-01 Mampu membangun konsep 
agroindustri bernilai tambah 
tinggi yang efisien dan 
menguntungkan sesuai dengan 
perkembangan situasi  

E-02 Mampu membuat keputusan 
yang optimal dalam pengelolaan 
agroindustri melalui analisis dan 
simulasi  kebijakan  

E-03 Mampu menyelesaikan 
permasalahan kompleks yang 
dihadapi oleh agroindustri secara 
sistematis dan ilmiah 
menggunakan sains dan 
teknologi yang relevan  

D Ketrampilan Khusus   
CP-06 Mampu mengembangkan 

keilmuan bidang teknologi 
dan rekayasa agroindustri 
melalui riset untuk 
menghasilkan karya 
inovatif berbasis 
sumberdaya lokal yang 
berwawasan lingkungan 
dan bisnis 

F-01 Mampu mendesain konsep 
produk inovatif berbahan 
sumberdaya local, proses 
produksi, dan system 
pengelolaan agroindustri yang 
ramah lingkungan, efisien dan 
menguntungkan  

F-02 Mampu menghasilkan karya 
inovatif berbahan sumberdaya 
local, proses produksi, dan model 
pengelolaan agroindustri yang 
ramah lingkungan, efisien dan 
menguntungkan  
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PS MTA mempunyai kesesuaian dengan  KKNI level 
8. Pemetaan antara CPL dengan butir-butir  KKNI level 8 ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Pemetaan CPL dengan KKNI level 8 

Kode KKNI Level 8 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PS MTA 

CP-01 CP-02 CP-03 CP-04 CP-05 CP-06 
a √      
b   √   √ 
c  √   √  
d   √ √   

 

5.4 Matrik hubungan CPL dengan Tujuan Pendidikan Program Studi 
Pemetaan antara CPL PS MTA dengan Tujuan Pendidikan  ditunjukkan oleh Tabel 6. 

Tabel 6 Pemetaan CPL dengan tujuan pendidikan 

Tujuan Pendidikan 
PS MTA 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PS MTA 
CP-01 CP-02 CP-03 CP-04 CP-05 CP-06 

TP-01 √    √  
TP-02   √   √ 
TP-03  √  √  √ 

 

5.5 Matrik hubungan CPL Prodi dengan Profil Lulusan 
Pemetaan antara CPL PS MTA dengan Profil Lulusan  ditunjukkan oleh Tabel 7. 

Tabel 7 Pemetaan CPL dengan profil lulusan 

Profil Lulusan 
 PS MTA 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PS MTA 
CP-01 CP-02 CP-03 CP-04 CP-05 CP-06 

Akademisi √ √ √ √  √ 
Peneliti √ √ √ √  √ 
Manager √    √  
Technopreneur √ √   √  

 
6 Penentuan Bahan Kajian 

6.1 Gambaran Body of Knowledge (BoK) 
Bahan kajian adalah bangunan ilmu dan teknologi yang mempunyai ciri tertentu dari 
suatu cabang keilmuan. Bahan kajian lazim disebut materi pembelajaran. Penentuan 
bahan kajian dilakukan berdasarkan bidang ilmu yang dikembangkan oleh prodi dan 
masukan-masukan dari para stakeholder dan asosiasi profesi dalam rangka mencapai 
CPL prodi. Program Studi MTA setidaknya mempunyai dua bidang keilmuan, yaitu bidang 
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Rekayasa Teknologi, dan  bidang Manajemen dan Rekayasa Sistem Industri. Kedua bidang  
tersebut terdiri dari tiga  bidang kajian keilmuan, yaitu 1) Rekayasa Teknologi; 2) 
Manajemen Industri; dan 3) Rekayasa Sistem. Dari tiga bidang kajian tersebut terbagi 
menjadi 11 kelompok Bahan Kajian (BK) dan 22 Sub Bahan Kajian (SB) sebagaimana 
ditunjukkan Tabel 8.  
 

Tabel 8 Kelompok bahan kajian berdasarkan bidang kajian keilmuan  PS MTA 

Kode Kelompok 
Bidang Kajian Kode Kelompok Bahan Kajian Sub Bahan Kajian (Kode) 

A Bidang Kajian 
Rekayasa 
Teknologi 

BK1 Pengetahuan bahan hasil 
pertanian 

 
 

1. Sifat fisik & kimia bahan hasil 
pertanian/perkebunan (SB 01) 

2. Sifat fisiologis bahan hasil 
pertanian/perkebunan (SB 02) 

 
BK2 Teknologi bersih 

(clean/green production) 
 

3. Limbah industri dan teknologi 
pengolahannya (SB 03) 

4. Teknik produksi bersih (SB 04) 
 

BK3 Teknologi Pengolahan  
 

5. Teknologi pengolahan hasil 
pertanian/perkebunan (SB 05) 

6. Teknologi pengawetan pangan 
(SB 06) 

7. Teknologi bioproses (SB 07) 
 

BK4 Teknik pengolahan 
(engineering process) 

8. Teknik pengemasan dan 
penyimpanan (SB 08) 

9. Teknik pengolahan produk 
industry (SB 09) 
 

 
B Bidang Kajian 

Manajemen 
Industri 

BK5 Manajemen operasi & Lean 
manufacturing 

 

10. Manajemen operasi (SB 10) 
11. Manajemen rantai pasok 

agroindustry (SB 11) 

BK6 Teknik pengambilan 
keputusan 

 

12. Teknik pengendalian mutu  
(SB 12)  

13. Teknik peramalan (SB 13) 
14. Manajemen kuantitatif (SB 14) 
15. Statistik (SB 15) 

 

BK7 Sistem manajemen mutu & 
lingkungan 

 

16. Ilmu lingkungan (SB 16) 
17. Sistem manajemen mutu (SB 17) 
18. Teknologi pengolahan limbah  

(SB 18) 
 

BK8 Manajemen riset  

 

19. Metodologi dan komunikasi ilmiah  
(SB 19) 

 
C Bidang Kajian 

Rekayasa 
Sistem 
Agroindustri 

BK9 Artificial intelligent 
 

20. Teknik kecerdasan buatan 
 (SB 20) 

BK10 Komputer dan teknologi 
informasi 

 

21. Sistem penunjang keputusan  
(SB 21) 

BK11 Modeling dan simulasi 22. Ilmu sistem dan pemodelan 
kuantitatif (SB 22) 
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PS MTA telah menyusun korelasi antara  CPL dengan bahan kajian dalam bentuk matrik. 
Matrik tersebut menunjukkan jenis bahan kajian apa saja yang diperlukan untuk 
mencapai CPL. Bahan-bahan kajian tersebut nantinya terkandung pada Mata Kuliah (MK) 
sesuai dengan ciri keilmuannya masing-masing. Matrik korelasi antara CPL dengan bahan 
kajian ditunjukkan pada Tabel 9. 
 

Tabel 9 Matrik korelasi antara CPL dan Bahan Kajian di PS MTA 

 

 
7 Pembentukan Mata Kuliah dan Penentuan Bobot Satuan Kredit 

Semester (sks) 
7.1 Pembentukan Mata Kuliah 

Mata Kuliah dibentuk berdasarkan keselarasan antara bahan kajian dengan CPL dengan 
mempertimbangkan ciri bidang keilmuan program studi. CPL dapat dicapai melalui 
pembelajaran  menggunakan satu atau beberapa bahan kajian. Pada Tabel 10 ditunjukkan 
hubungan antara CPL dengan Sub Bahan Kajian. Pada tabel tersebut dijelaskan, misalnya 
untuk mencapai CPL-01 maka diperlukan  enam  Bahan Kajian, yaitu: 

1. Teknologi Pengolahan (Teknologi pengolahan hasil pertanian/perkebunan (SB 05)) 
2. Teknik Pengolahan (Teknik pengemasan dan penyimpanan (SB 08)) 
3. Manajemen operasi & lean manufacturing (Manajemen operasi (SB 10) & Manajemen 

rantai pasok agroindustry (SB 11)) 
4. Teknik pengambilan keputusan (Manajemen kuantitatif (SB 14)) 
5. Sistem manajemen mutu & lingkungan (Ilmu lingkungan (SB 16) & Sistem 

manajemen mutu (SB 17)) 
6. Manajemen riset (Metodologi dan komunikasi ilmiah (SB 19)) 

 
 
 
 

Unsur CPL
 Pengetahuan 

bahan hasil 
pertanian

 Teknologi 
bersih 

(clean/green 
production)

Teknologi 
Pengolahan 

 Teknik 
pengolahan 
(engineering 

process)

Manajemen 
operasi & Lean 
manufacturing

Teknik 
pengambilan 

keputusan

Sistem 
manajemen 

mutu & 
lingkungan

Manajemen 
riset 

Artificial 
intelligent

Komputer 
dan 

teknologi 
informasi

Modeling 
dan 

simulasi

Sikap CPL-01 Menginternalisasikan sikap takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan cinta 
tanah air

Pengetahuan CPL-02 Mampu memecahkan  permasalahan 
teori sains di bidang teknologi, 
kesisteman, dan manajemen secara inter 
dan multi disiplin yang diperlukan untuk 
riset, pengelolaan, dan komersialisasi 
agroindustri 

CPL-03 Mampu mengembangkan cara berfikir 
secara kritis, logis, sistematis dan 
komprehensif,  melalui studi independen, 
riset atau  penciptaan desain produk dan 
proses yang inovatif

CPL-04 Mampu  merancang riset dengan topik 
yang sesuai dengan kebutuhan 
agroindustry

CPL-05 Mempunyai kemampuan manajerial dalam 
pengembangan dan pengelolaan 
agroindustri sesuai dengan konteks yang 
dihadapi 

Ketrampilan Khusus CPL-06 Mampu mengembangkan keilmuan 
bidang teknologi dan rekayasa 
agroindustri melalui riset untuk 
menghasilkan karya inovatif berbasis 
sumberdaya lokal yang berwawasan 
lingkungan dan bisnis

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Ketrampilan Umum
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Tabel 10. Hubungan CPL dengan Sub Bahan Kajian 

 
 
Selanjutnya, dilakukan pembentukan mata kuliah – mata kuliah yang sesuai untuk 
pencapaian CPL prodi. PS MTA memberlakukan mata kuliah wajib dan pilihan. Mata 
Kuliah Wajib dimaksudkan untuk memberikan penciri program studi dan memberikan 
kemampuan minimal bagi lulusan PS MTA, sedangkan MK Pilihan bertujuan untuk 
pendalaman sekaligus melengkapi kompetensi lulusan sesuai bidang keilmuannya. Oleh 
karena MK Wajib  akan memberikan kemampuan minimal bagi lulusan, maka MK ini 
harus mempunyai kesesuaian atau relasi dengan semua CPL prodi. Sebagai 
konsekuensinya besaran beban kuliah (sks) perlu dihitung secara terpisah dari MK 
Pilihan. Tabel 11 menunjukkan hubungan antara CPL dan Bahan Kajian untuk MK Wajib. 
 

Tabel 11 Hubungan CPL dan Bahan Kajian untuk MK Wajib Prodi 

 
 
Dari Tabel 11 dapat dihitung kebutuhan sks untuk MK Wajib.  Jumlah kredit untuk MK ini 
dihitung dengan mempertimbangkan  luas cakupan dan kedalaman Bahan Kajian. Hasil 
perhitungan diperoleh bahwa jumlah sks MK wajib di prodi ini adalah 26 sks sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 12. Misalnya, untuk mencapai CPL pertama, dibutuhkan 2 sks, CPL 
kedua memerlukan 6 sks, dan seterusnya hingga total sks mencapai 26 untuk 6 CPL. Besaran 
sks ini kemudian diwujudkan menjadi beberapa mata kuliah wajib. Sementara itu, penentuan 
bobot sks untuk MK Pilihan juga dilakukan dengan cara yang sama dengan mempertimbangkan 
proporsionalitas kontribusi terhadap ketercapaian CPL. Beban kredit untuk MK pilihan adalah 
14 sks diperoleh dari  beban kredit total di PS MTA (40 sks) dikurangi beban kredit MK Wajib.  

BK 8 BK 9 BK 10 BK 11

SB 01 SB 02 SB 03 SB 04 SB 05 SB 06 SB -07 SB 08 SB 09 SB 10 SB 11 SB 12
SB 
13

SB 14 SB 15 SB 16 SB 17 SB 18 SB 19 SB 20 SB 21 SB 22

CP-01
CP-02
CP-03
CP-04
CP-05
CP-06

BK 7
CP

BK 1 BK 2 BK 3 BK 4 BK 5 BK 6

Unsur CPL
 Pengetahuan 

bahan hasil 
pertanian

 Teknologi bersih 
(clean/green 
production)

Teknologi 
Pengolahan 

 Teknik 
pengolahan 
(engineering 

process)

Manajemen operasi 
& Lean 

manufacturing

Teknik 
pengambilan 

keputusan

Sistem manajemen 
mutu & lingkungan

Manajemen riset Artificial intelligent
Komputer dan 

teknologi 
informasi

Modeling dan 
simulasi

Sikap 1  Menginternalisasikan sikap 
takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan cinta tanah air

Pengetahuan 2 Mampu memecahkan  
permasalahan teori sains di 
bidang teknologi, kesisteman, 
dan manajemen secara inter dan 
multi disiplin yang diperlukan 
untuk riset, pengelolaan, dan 
komersialisasi agroindustri 

3 Mampu mengembangkan cara 
berfikir secara kritis, logis, 
sistematis dan komprehensif,  
melalui studi independen, riset 
atau  penciptaan desain produk 
dan proses yang inovatif

4 Mampu  merancang riset 
dengan topik yang sesuai dengan 
kebutuhan agroindustry

5 Mempunyai kemampuan 
manajerial dalam pengembangan 
dan pengelolaan agroindustri 
sesuai dengan konteks yang 
dihadapi 

Ketrampilan 
Khusus

6  Mampu mengembangkan 
keilmuan bidang teknologi dan 
rekayasa agroindustri melalui 
riset untuk menghasilkan karya 
inovatif berbasis sumberdaya 
lokal yang berwawasan 
lingkungan dan bisnis

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Ketrampilan 
Umum
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Tabel 12 Penghitungan jumlah sks untuk kebutuhan MK Wajib  

 
 
Untuk menentukan jenis  MK Wajib dan Pilihan dilakukan analisis mendalam dengan tim 
kurikulum dengan mempertimbangkan banyak hal, mencakup struktur kurikulum dari 
program studi sejenis, asosiasi profesi, kebutuhan stakholder, dan pencapaian visi dan 
misi prodi.  Dalam Pembentukan mata kuliah, digunakan model matriks penyusunan mata 
kuliah yaitu model CPL-Mata Kuliah-Bahan Kajian. Tabel 13 merupakan contoh  yang 
menjelaskan proses pembentukan MK Wajib Teknoekonomi,  Manajemen Mutu 
Agroindustri, dan Rekayasa Perancangan Proses. 
 Mata Kuliah Teknoekonomi dibangun untuk mencapai CP 02 dan CP 05 dengan 
Bahan Kajian BK3, BK5, BK6, dan BK10. Masing-masing Bahan Kajian terdiri dari satu atau 
beberapa Sub Bahan Kajian. Sebagai contoh BK3 pada mata kuliah ini hanya terdiri dari 
SB 05 saja. Pada Tabel 13 juga ditunjukkan bahwa untuk mencapai CP 02, diperlukan 
beberapa meliputi Teknoekonomi, Manajemen mutu agroindustry, dan Rekayasa 
perancangan prosesmata kuliah. 
 

Tabel 13 Matrik model CPL-Mata Kuliah-Bahan Kajian 

No CPL Mata Kuliah Bahan Kajian 
1 02; 05 Teknoekonomi BK3    SB 05 

BK5    SB 11 
BK6    SB 15 
BK10  SB 21 

2 01; 02; 05 Manajemen mutu agroindustri BK5    SB 10 

Unsur CPL
Jumlah Kotak 

(Tabel 10)
Kedalaman Volume

Perhitungan sks 
(dibagi 26 sks)

Jumlah SKS

Sikap 1  Menginternalisasikan sikap takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan cinta 
tanah air

3 3 9 2,0 2

Pengetahuan 2 Mampu memecahkan  permasalahan 
teori sains di bidang teknologi, 
kesisteman, dan manajemen secara inter 
dan multi disiplin yang diperlukan untuk 
riset, pengelolaan, dan komersialisasi 
agroindustri 

9 3 27 5,9 6

3 Mampu mengembangkan cara berfikir 
secara kritis, logis, sistematis dan 
komprehensif,  melalui studi independen, 
riset atau  penciptaan desain produk dan 
proses yang inovatif

8 3 24 5,3 5,5

4 Mampu  merancang riset dengan topik 
yang sesuai dengan kebutuhan 
agroindustry

6 4 24 5,3 5,5

5 Mempunyai kemampuan manajerial dalam 
pengembangan dan pengelolaan 
agroindustri sesuai dengan konteks yang 
dihadapi 

4 4 16 3,5 3

Ketrampilan Khusus 6  Mampu mengembangkan keilmuan 
bidang teknologi dan rekayasa 
agroindustri melalui riset untuk 
menghasilkan karya inovatif berbasis 
sumberdaya lokal yang berwawasan 
lingkungan dan bisnis

6 3 18 4,0 4

Jumlah 118 26,0 26,0
Jumlah SKS 26

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Ketrampilan Umum
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BK6    SB 14 
3 02; 03 Rekayasa perancangan proses BK3    SB 05 

BK4    SB 09 
Dengan menggunakan proses tersebut maka  terbentuk daftar MK Wajib dan Pilihan 
sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 14. Tabel tersebut menjelaskan bahwa MK Wajib 
terdiri dari 9 MK termasuk tesis dengan beban kredit 26 sks (telah dijelaskan pada Tabel 
12). Sementara itu, untuk memenuhi kekurangan 14 sks, prodi menyiapkan 16 MK Pilihan 
yang terbagi menjadi 5 mata kuliah berasal dari bidang Rekayasa Teknologi, dan 11 mata 
kuliah berasal dari bidang Manajemen dan Rekayasa Sistem Agroindustri. 
 

Tabel 14 Daftar MK Wajib dan Pilihan PS MTA 

No MK Wajib MK Pilihan 

1 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah Bidang Rekayasa Teknologi: 
2 Teknologi Hijau untuk 

Agroindustri 
1 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, 

Kopi,  Kakao dan tembakau 
3 Manajemen Mutu Agroindustri 2 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  

Lateks, Sawit, dan kelapa 
4 Kapita Selekta Teknologi 

Perkebunan 
3 Teknologi Produk Konsumer 

5 Teknoekonomi Agroindustri 4 Teknologi Pangan Fungsional  
6 Pengembangan Produk Baru 5 Rekayasa Bioproses 

7 Rekayasa Perancangan Proses Bidang Manajemen dan Rekayasa Sistem 
Agroindustri: 

8 Sistem Sertifikasi Produk 
Agroindustri 

1 Pengendalian Pencemaran Industri 

9 Tesis 2 Sistem Perencanaan dan Pengendalian 
Produksi 

  

3 Teknik Optimasi Lanjut 
4 Analisis Produktivitas 
5 Manajemen Agroindustri 
6 Manajemen Sumberdaya Manusia 
7 Inovasi dan Strategi Pemasaran 
8 Rantai Pasok Agroindustri 
9 Teknopreneurship Agroindustri 

10 Sistem Pengelolaan Perkebunan 
11 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan 

 
7.2 Penentuan Bobot Satuan Kredit Semester (SKS) 

Besarnya bobot sks mata kuliah diartikan sebagai waktu yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa untuk mendapatkan kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah 
tersebut. Dasar penentu perkiraan besaran bobot SKS adalah: 

a. Tingkat kemampuan yang harus dicapai (CPL); 
b. Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai (bahan kajian 

minimal); 
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c. Metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut 

Contoh penetapan sks mata kuliah Teknoekonomi Agroindustri ditetapkan 2 sks 
berdasarkan perhitungan seperti pada Tabel 15. 
 

Tabel 15 Penetapan SKS MK Teknoekonomi Agroindustri 

CPL CPMK Deskripsi CPMK Sub 
CPMK 

Deskripsi Sub 
CPMK Sub Bahan Kajian Metode 

Belajar 
Jam 

belajar* 

02 02-1 

Mampu memecahkan 
permasalahan teori 
sains di bidang 
manajemen, prosedur 
riset, dan 
komersialisasi untuk 
peningkatan efisiensi 
proses produksi, mutu, 
keberlanjutan 
lingkungan, dan bisnis 
agroindustri 

001 

Mampu 
merencanakan 
pengelolaan sistem 
produksi pada 
agroindustri secara 
efektif dan efisien 

Manajemen  operasi (SB 
10) 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 
presentasi 

10 

002 

Mampu 
merencanakan 
lingkungan industri 
yang sesuai dengan 
aturan yang ada 

Ilmu lingkungan (SB 16) Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 
presentasi 

10 

003 

Mampu 
mengaplikasikan 
teknik pendukung 
keputusan untuk 
pengembangan 
agroindustri 

Sistem Penunjang 
Keputusan (SB 21) 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 
presentasi 

10 

05 
 

05-2 

Mampu membangun 
konsep agroindustri 
bernilai tambah tinggi 
yang efisien dan 
menguntungkan sesuai 
dengan perkembangan 
situasi 

004 

Memahami konsep 
dan ruang lingkup 
analisis 
teknoekonomi 

Manajemen  operasi (SB 
10) 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 

5 

005 

Memahami peran 
dan tujuan analisis 
teknoekonomi 
dalam 
pembangunan 
agroindustri 

Manajemen  operasi (SB 
10) 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 

5 

05-3 

Mampu menyelesaikan 
permasalahan 
kompleks yang 
dihadapi oleh 
agroindustri secara 
sistematis dan ilmiah 
menggunakan sains 
dan teknologi yang 
relevan 

006 

Mampu menyeleksi 
dan mengevaluasi 
pilihan teknologi 
proses dan 
peralatan yang 
dibutuhkan industri 

Teknologi pengolahan 
hasil 
pertanian/perkebunan 
(SB 05) 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 
presentasi 

10 

007 

Mampu membuat 
analisis finansial 
pada investasi 
agroindustri 

Manajemen  operasi (SB 
10) 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 
presentasi 

20 

008 

Mampu 
merencanakan 
sistem pasokan 
pengadaan bahan 
baku bagi 
agroindustri 

Rantai pasok 
agroindustri (SB 11) 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan; 
diskusi; 
presentasi 

15 

009 

Mampu 
memprediksi dan 
menganalisis 
peluang pasar 

Manajemen kuantitatif 
(SB 14) 
 

Tatap muka 
di kelas; 
penugasan 

10 

* waktu belajar yang diperlukan mahasiswa untuk mencapai sub CPMK pada setiap tahapan belajar (ditentukan 
oleh tim dosen berdasarkan pengalaman mengampu MK tsb) 
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Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa Struktur MK Teknoekonomi Agroindustri 
mempunyai 2 CPL yang harus dicapai, yaitu CPL 02 dan 05. Untuk CPL 02 mempunyai 
satu CPMK dan CPL 05 mempunyai 2 CPMK. Masing-masing CPMK terdiri dari dari 
beberapa Sub CPMK. Setiap Sub CPMK mempunyai satu atau beberapa Sub Bahan Kajian. 
MK Teknoekonomi Agroindustri terdiri dari  9 Sub CPMK dengan masing-masing Sub 
Bahan Kajian.  

Teori (tatap muka) = 95 jam x 1 SKS/ (2,83 jam/mg x 16 mg) 
= 2,09 ~ 2 SKS 
 

Tabel 16 Mata Kuliah Wajib dan Pilihan beserta beban kuliah (SKS) 

No Mata Kuliah Beban Kuliah 
(SKS) 

  Mata Kuliah Wajib:  
1 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah (3 - 0) 
2 Teknologi Hijau untuk Agroindustri (3 - 0) 
3 Manajemen Mutu Agroindustri (2-0) 
4 Kapita Selekta Teknologi Perkebunan (2-0) 
5 Teknoekonomi Agroindustri (2-0) 
6 Pengembangan Produk Baru (2-0) 
7 Rekayasa Perancangan Proses (2-0) 
8 Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri (2-0) 
9 Tesis (8-0) 
  Jumlah 26 
   
  Mata Kuliah Pilihan:  

10 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, Kopi,  Kakao dan tembakau (2-0) 
11 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa (2-0) 
12 Teknologi Produk Konsumer (2-0) 
13 Teknologi Pangan Fungsional (2-1) (2-0) 
14 Rekayasa Bioproses (2-0) 
15 Pengendalian Pencemaran Industri (2-0) 
16 Sistem Perencanaan dan Pengendalian Produksi (2-0) 
17 Teknik Optimasi Lanjut (2-0) 
18 Analisis Produktivitas (2-0) 
19 Manajemen Agroindustri (2-0) 
20 Manajemen Sumberdaya Manusia (2-0) 
21 Inovasi dan Strategi Pemasaran (2-0) 
22 Rantai Pasok Agroindustri (2-0) 
23 Teknopreneurship Agroindustri (2-0) 
24 Sistem Pengelolaan Perkebunan (2-0) 
25 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan (2-0) 

 
Hubungan antara CPL – Mata Kuliah – Bahan Kajian – Sub Bahan Kajian secara lengkap 
ditunjukkan pada Tabel 17. Mata Kuliah yang berwarna HIJAU adalah MK Wajib, 
sedangkan yang berwarna HITAM adalah MK Pilihan. Sebagai contoh MK Teknoekonomi 
Agroindustri. Mata kuliah ini berada pada CPL-02 beserta  22 mata kuliah lainnya,  dan 
CPL-05.   
 

Tabel 17. Hubungan antara CPL – Mata Kuliah – Bahan Kajian – Sub Bahan Kajian 
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Warna hijau Mata Kuliah Wajib 
Warna hitam Mata Kuliah  Pilihan 

 

7.3 Matrik CPL dan Mata Kuliah 

Tabel 17 menunjukkan bahwa CPL dapat dicapai oleh satu atau lebih mata kuliah atau 
dalam istilah lain Satu mata kuliah dapat dibebani untuk mencapai beberapa CPL 
sekaligus. Misalnya, MK Manajemen Mutu Agroindustri mempunyai bahan kajian untuk 
mencapai CPL-01, CPL-02, dan CPL-05. Daftar MK dan CPL yang dibebankan untuk 
dicapai dapat dilihat pada Tabel 18. 

BK 8 BK 9 BK 10 BK 11
SB 01 SB 02 SB 03 SB 04 SB 05 SB 06 SB 07 SB 08 SB 09 SB 10 SB 11 SB 12 SB 13 SB 14 SB 15 SB 16 SB 17 SB 18 SB 19 SB 20 SB 21 SB 22

1 Manajemen Mutu Agroindustri
2 Pengembangan Produk Baru
3 Tesis
4 Teknologi Pangan Fungsional 
5 Pengendalian Pencemaran Industri
6 Manajemen Sumberdaya Manusia
7 Teknopreneurship Agroindustri
1 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah
2 Teknologi Hijau untuk Agroindustri
3 Manajemen Mutu Agroindustri
4 Kapita Selekta Teknologi Perkebunan
5 Teknoekonomi Agroindustri
6 Rekayasa Perancangan Proses
7 Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri

8 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, Kopi,  Kakao dan tembakau

9 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa
10 Teknologi Produk Konsumer
11 Teknologi Pangan Fungsional 
12 Rekayasa Bioproses
13 Pengendalian Pencemaran Industri
14 Sistem Perencanaan dan Pengendalian Produksi
15 Teknik Optimasi Lanjut
16 Analisis Produktivitas
17 Manajemen Agroindustri
18 Manajemen Sumberdaya Manusia
19 Inovasi dan Strategi Pemasaran
20 Rantai Pasok Agroindustri
21 Teknopreneurship Agroindustri
22 Sistem Pengelolaan Perkebunan
23 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan
1 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah
2 Pengembangan Produk Baru
3 Rekayasa Perancangan Proses
4 Tesis

5 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, Kopi,  Kakao dan tembakau

6 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa
7 Teknologi Produk Konsumer
8 Teknik Optimasi Lanjut
9 Analisis Produktivitas

10 Manajemen Agroindustri
11 Inovasi dan Strategi Pemasaran
12 Rantai Pasok Agroindustri
1 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah
2 Tesis
3 Inovasi dan Strategi Pemasaran
1 Manajemen Mutu Agroindustri
2 Teknoekonomi Agroindustri
3 Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri
4 Pengendalian Pencemaran Industri
5 Sistem Perencanaan dan Pengendalian Produksi
6 Teknik Optimasi Lanjut
7 Analisis Produktivitas
8 Manajemen Agroindustri
9 Manajemen Sumberdaya Manusia

10 Rantai Pasok Agroindustri
11 Teknopreneurship Agroindustri
1 Teknologi Hijau untuk Agroindustri
2 Kapita Selekta Teknologi Perkebunan
3 Pengembangan Produk Baru
4 Tesis

5 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, Kopi,  Kakao dan tembakau

6 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa

7 Teknologi Produk Konsumer
8 Teknologi Pangan Fungsional 
9 Inovasi dan Strategi Pemasaran

10 Sistem Pengelolaan Perkebunan
11 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan

CP-03

CP-04

CP-05

CP-06

BK 4 BK 5 BK 6 BK 7

CP-01

CP-02

CP Mata Kuliah BK 1 BK 2 BK 3
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Tabel 18 CPL dan  mata kuliah yang dibebani 

No CPL Mata kuliah yang dibebani 

1 CPL-01 1) Manajemen Mutu Agroindustri; 
2) Pengembangan Produk Baru;  
3) Tesis;  
4) Teknologi Pangan Fungsional;  
5) Pengendalian Pencemaran Industri;  
6) Manajemen Sumberdaya Manusia;  
7) Teknopreneurship Agroindustri 

2 CPL-02 1) Metodologi dan Komunikasi Ilmiah;  
2) Teknologi Hijau untuk Agroindustri;  
3) Manajemen Mutu Agroindustri;  
4) Kapita Selekta Teknologi Perkebunan;  
5) Teknoekonomi Agroindustri;  
6) Pengembangan Produk Baru;  
7) Rekayasa Perancangan Proses;  
8) Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri;  
9) Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, Kopi,  Kakao dan tembakau;  
10) Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa;  
11) Teknologi Produk Konsumer;  
12) Teknologi Pangan Fungsional;  
13) Rekayasa Bioproses;  
14) Pengendalian Pencemaran Industri;  
15) Sistem Perencanaan dan Pengendalian Produksi;  
16) Teknik Optimasi Lanjut;  
17) Analisis Produktivitas;  
18) Manajemen Agroindustri;  
19) Manajemen Sumberdaya Manusia;  
20) Inovasi dan Strategi Pemasaran;  
21) Rantai Pasok Agroindustri;  
22) Teknopreneurship Agroindustri;  
23) Sistem Pengelolaan Perkebunan;  
24) Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan 

3 CPL-03 1) Metodologi dan Komunikasi Ilmiah;  
2) Pengembangan Produk Baru;  
3) Tesis;  
4) Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, Kopi,  Kakao dan tembakau;  
5) Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa;  
6) Teknologi Produk Konsumer;  
7) Teknologi Pangan Fungsional;  
8) Teknik Optimasi Lanjut;  
9) Analisis Produktivitas;  
10) Manajemen Agroindustri;  
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No CPL Mata kuliah yang dibebani 

11) Inovasi dan Strategi Pemasaran; Rantai Pasok Agroindustri 

4 CPL-04 1) Metodologi dan Komunikasi Ilmiah;  
2) Tesis;  
3) Inovasi dan Strategi Pemasaran 

5 CPL-05 1) Manajemen Mutu Agroindustri;  
2) Teknoekonomi Agroindustri;  
3) Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri;  
4) Pengendalian Pencemaran Industri;  
5) Sistem Perencanaan dan Pengendalian Produksi;  
6) Teknik Optimasi Lanjut;  
7) Analisis Produktivitas;  
8) Manajemen Agroindustri;  
9) Manajemen Sumberdaya Manusia;  
10) Rantai Pasok Agroindustri;  
11) Teknopreneurship Agroindustri;  
12) Sistem Pengelolaan Perkebunan 

6 CPL-06 1) Teknologi Hijau untuk Agroindustri;  
2) Kapita Selekta Teknologi Perkebunan;  
3) Pengembangan Produk Baru;  
4) Tesis;  
5) Rekayasa Teknologi Produk Hilir The, Kopi,  Kakao dan tembakau;  
6) Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa;  
7) Teknologi Produk Konsumer;  
8) Teknologi Pangan Fungsional;  
9) Inovasi dan Strategi Pemasaran;  
10) Sistem Pengelolaan Perkebunan;  
11) Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan 

 

7.4 Matrik CPL, Indikator Kinerja dan Mata kuliah 

Mata kuliah  merupakan satuan pelajaran yang diajarkan dan dipelajari oleh 
mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajaran. Mata kuliah merupakan 
peangkat inti dalam kurikulum pembelajaran. Oleh karena itu mata kuliah 
mempunyai keterkaitan langsung dengan  CPL program studi. Hubungan antara 
mata kuliah, CPL, dan indicator kinerja PS MTA ditunjukkan pada Tabel 19. 
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Tabel 19. Matrik Mata Kuliah, CPL, dan Indikator Kinerja  

 
 
7.5 Matrik CPL, Nilai Minimal Kelulusan (Passing Grade), Pilihan Metode 

Pembelajaran, dan Pilihan Instrumen Penilaian 
Proses pembelajaran di PS MTA menggunakan metode SCL (Student Center Learning), 
seperti problem based learning, research based learning, project based learning, 
discovery, field study, dan blended learning. Deskripsi metode pembelajaran tersebut 
dijelaskan pada Tabel 20.  

 

Tabel 20  Metode pembelajaran SCL pada PS MTA 

No Metode Pembelajaran Penjelasan 

1 Problem Based 
Learning 

Model pembelajaran yang ditandai dengan 
penggunaan masalah yang ada di dunia nyata untuk 
melatih mahasiswa berfikir kritis dan terampil 
memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan 
tentang konsep yang penting dari apa yang dipelajari 

2 Research Based 
Learning 

Pembelajaran berbasis penelitian merupakan model 
pembelajaran yang dikaitkan dengan kegiatan-
kegiatan seperti menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi, yang  memungkinkan mahasiswa dan 
dosen untuk meningkatkan asimilasi dan penerapan 
pengetahuan. 
Pembelajaran berbasis penelitian dilakukan untuk  
membangun pemahaman sebelumnya dengan 

A-01 A-02 B-01 B-02 B-03 C-01 C-02 D-01 D-02 E-01 E-02 E-03 F-01 F-02
SEMESTER I:

1 TPU2101 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah 1 3
2 TPU2102 Teknologi Hijau untuk Agroindustri 1 3
3 TPU2103 Manajemen Mutu Agroindustri 1 2

4 TPU2104 Kapita Selekta Teknologi Perkebunan 1 2

5 TPU2105 Teknoekonomi Agroindustri 1 2
6 TPU2106 Pengembangan Produk Baru 1 2
7 TPU2107 Rekayasa Perancangan Proses 1 2
8 TPU2108 Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri 1 2

JUMLAH 18

SEMESTER 2:
MK PILIHAN 14

SEMESTER 3:
9 TPP2001 TESIS 8

SEMESTER 4:
TPP2001 TESIS

DAFTAR MK PILIHAN:
10 TPP2201 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, 

Kopi,  Kakao dan tembakau 2 2

11 TPP2202 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  
Lateks, Sawit, dan kelapa 2 2

12 TPP2203 Teknologi Produk Konsumer 2 2
13 TPP2204 Teknologi Pangan Fungsional (2-1) 2 2
14 TPP2205 Rekayasa Bioproses 2 2
15 TPP2207 Pengendalian Pencemaran Industri 2 2

16 TPM2201 Sistem Perencanaan dan 
Pengendalian Produksi 2 2

17 TPM2202 Teknik Optimasi Lanjut 2 2
18 TPM2203 Analisis Produktivitas 2 2
19 TPM2204 Manajemen Agroindustri 2 2
20 TPM2205 Manajemen Sumberdaya Manusia 2 2
21 TPM2206 Inovasi dan Strategi Pemasaran 2 2
22 TPM 2207 Rantai Pasok Agroindustri 2 2
23 TPU 2201 Teknopreneurship Agroindustri 2 2
24 TPU2202 Sistem Pengelolaan Perkebunan 2 2

25 TPU2203 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan 2 2

No Kode Mata Kuliah SMT SKS CP-05 CP-06
SIKAP PENGETAHUAN KETR. UMUM KETR. KHUSUS
CP-01 CP-02 CP-03 CP-04
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No Metode Pembelajaran Penjelasan 

menyajikan hasil riset kepada mahasiswa untuk 
stimulasi konstruksi berpikir secara mendalam. 
Penelitian merupakan sarana penting untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran 
ini melibatkan Kelompok Riset di tingkat Program 
Studi secara aktif. 

3 Project Based 
Learning 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa untuk 
melakukan suatu investigasi yang mendalam 
terhadap suatu topik. Mahasiswa secara konstruktif 
melakukan pendalaman pembelajaran dengan 
pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan 
dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan relevan. 

4 Discovery Model pembelajaran penemuan (Discovery/Inquiry 
Learning) adalah memahami konsep, arti, dan 
hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya 
sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery terjadi 
bila individu terlibat terutama dalam penggunaan 
proses mentalnya untuk menemukan beberapa 
konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui 
observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, 
penentuan, dan inferensi. 

5 Field Study Studi lapangan adalah suatu model pembelajaran 
dengan kegiatan pembelajaran yang berupa 
kunjungan ke suatu tempat di luar kelas (industri 
pangan, lembaga penelitian, UMKM) yang 
dilaksanakan sebagai bagian dari seluruh kegiatan 
akademis, terutama dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. 

6 Blended Learning Blended learning sebagai campuran dari teknologi 
elearning dan multimedia, seperti video streaming, 
virtual class, animasi teks online yang dipadukan 
dengan bentukbentuk tradisional pelatihan di kelas. 
Blended learning secara lebih sederhana sebagai 
pembelajaran yang mengkombinasikan antara 
pembelajaran online dengan face-to- 
face(pembelajaran tatap muka). 

 

Pemilihan  metode pembelajaran disesuaikan dengan CPL mata kuliah.  Sebagai contoh 
CPL-06 dimana salah satunya dibebankan pada Mata Kuliah Tesis memerlukan kajian 
SAINTEK mendalam, penelitian dan diseminasi, maka diperlukan metode 
pembelajaran Research Based Learning, Discovery, dan Project Based Learning.  Pada 
Tabel 21 dijelaskan hubungan antara CPL, nilai minimal, metode pembelajaran, dan  
instrumen penilaian. 
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Tabel 21   Hubungan CPL – Nilai Minimal – Metode Pembelajaran – Instrumen 
Penilaian 

 
 
 
8 Organisasi mata kuliah program studi  

 Mata Kuliah yang ditawarkan di PS MTA terdiri dari MK Wajib dan Pilihan. Mata 
Kuliah Wajib ditawarkan dan ditempuh pada semester pertama (18 sks). Mahasiswa 
dapat menambah satu hingga dua MK Pilihan pada semester pertama sesuai minat 
bidang keilmuan. Pada semester kedua, mahasiswa dapat mengambil MK Pilihan 
Kembali untuk mencukupi beban perkuliahan hingga minimal 32 sks termasuk sks pada 
semester pertama. Pada semester ketiga, mahasiswa mengambil tesis (8 sks) dan 
maksimal dua MK  Pilihan jika diperlukan. Untuk mahasiswa yang masuk pada semester 
genap, maka mengambil MK Pilihan yang ditawarkan pada semester kedua terlebih 
dahulu. Struktur mata kuliah ditunjukkan pada Tabel 15. 

 
 
 

Tabel 15  Struktur mata kuliah PS MTA 

Unsur CPL Nilai Minimal Kelulusan
Pilihan Metode 
Pembelajaran

Pilihan Instrumen Penilaian

Sikap CPL-01
Menginternalisasikan sikap 
takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan cinta tanah air

75
Problem based learning, 
Research Based Learning, 
dan Project Based Learning,

Sikap, Tugas terstruktur, Case 
method, Seminar/Presentasi, 
dan Ujian

Pengetahuan CPL-02

Mampu memecahkan  
permasalahan teori sains di 
bidang teknologi, kesisteman, 
dan manajemen secara inter 
dan multi disiplin yang 
diperlukan untuk riset, 
pengelolaan, dan 
komersialisasi agroindustri 

75
Problem based learning, Field 
study, dan Research Based 
Learning

Tugas terstruktur, Case 
method, Diskusi, dan Ujian

CPL-03

Mampu mengembangkan 
cara berfikir secara kritis, 
logis, sistematis dan 
komprehensif,  melalui studi 
independen, riset atau  
penciptaan desain produk dan 
proses yang inovatif

75

Problem based learning, Field 
study, Research Based 
Learning, Discovery, dan 
Project Based Learning,

Tugas terstruktur, Case 
method, Diskusi, Seminar, 
dan Ujian

CPL-04

Mampu  merancang riset 
dengan topik yang sesuai 
dengan kebutuhan 
agroindustry

75
Problem based learning, 
Research Based Learning, 
dan Project Based Learning,

Tugas terstruktur, Case 
method, Diskusi, Seminar, 
dan Ujian

CPL-05

Mempunyai kemampuan 
manajerial dalam 
pengembangan dan 
pengelolaan agroindustri 
sesuai dengan konteks yang 
dihadapi 

75
Problem based learning, dan 
Research Based Learning

Tugas terstruktur, Case 
method, Diskusi, dan Ujian

Ketrampilan 
Khusus

CPL-06

Mampu mengembangkan 
keilmuan bidang teknologi dan 
rekayasa agroindustri melalui 
riset untuk menghasilkan 
karya inovatif berbasis 
sumberdaya lokal yang 
berwawasan lingkungan dan 
bisnis

75

Problem based learning, 
Research Based Learning, 
Discovery, dan Project 
BasedLearning,

Tugas terstruktur, Case 
method, Diskusi, Seminar, 
dan Ujian

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Ketrampilan 
Umum
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No Kode Mata Kuliah Semester sks 

Semester 1: 
1 TPU2101 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah 1 3 
2 TPU2102 Teknologi Hijau untuk Agroindustri 1 3 
3 TPU2103 Manajemen Mutu Agroindustri 1 2 

4 TPU2104 Kapita Selekta Teknologi Perkebunan 1 2 

5 TPU2105 Teknoekonomi Agroindustri 1 2 
6 TPU2106 Pengembangan Produk Baru 1 2 
7 TPU2107 Rekayasa Perancangan Proses 1 2 
8 TPU2108 Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri 1 2 

  

Jumlah  18 
Mata kuliah pilihan semester dua   0 - 2 

Jumlah Total   18 - 
20 

Semester 2: 
Mata kuliah pilihan semester dua:  Min 14 

1 TPP2201 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, 
Kopi,  Kakao dan tembakau 2 2 

2 TPP2202 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu,  
Lateks, Sawit, dan kelapa 2 2 

3 TPP2203 Teknologi Produk Konsumer 2 2 
4 TPP2204 Teknologi Pangan Fungsional  2 2 
5 TPP2205 Rekayasa Bioproses 2 2 
6 TPP2207 Pengendalian Pencemaran Industri 2 2 

7 TPM2201 Sistem Perencanaan dan Pengendalian 
Produksi 2 2 

8 TPM2202 Teknik Optimasi Lanjut 2 2 
9 TPM2203 Analisis Produktivitas 2 2 
10 TPM2204 Manajemen Agroindustri 2 2 
11 TPM2205 Manajemen Sumberdaya Manusia 2 2 
12 TPM2206 Inovasi dan Strategi Pemasaran 2 2 
13 TPM 2207 Rantai Pasok Agroindustri 2 2 
14 TPU 2201 Teknopreneurship Agroindustri 2 2 
15 TPU2202 Sistem Pengelolaan Perkebunan 2 2 

16 TPU2203 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan 2 2 

Semester 3: 
 TPP2001 Tesis 2 8 

Semester 4: 
 TPP2001 Tesis 2 8 
     
 TOTAL       40 
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9 Daftar sebaran mata kuliah tiap semester 
SEMESTER I 

No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks 
Teori Praktikum Jumlah 

1 TPU2101 
 

Metodologi dan Komunikasi Ilmiah 3 0 3 

2 TPU2102 Teknologi Hijau untuk Agroindustri 3 0 3 
3 TPU2103 Manajemen Mutu Agroindustri 2 0 2 
4 TPU2104 Kapita Selekta Teknologi Perkebunan 2 0 2 
5 TPU2105 Teknoekonomi Agroindustri 2 0 2 
6 TPU2106 Pengembangan Produk Baru 2 0 2 
7 TPU2107 Rekayasa Perancangan Proses 2 0 2 
8 TPU2108 Sistem Sertifikasi Produk 

Agroindustri 
2 0 2 

Jumlah Beban Studi Semester I 18 0 18 
 

SEMESTER II 

No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks 
Teori Praktikum Jumlah 

Memilih  Mata Kuliah Pilihan, minimal 14 SKS 

1 TPP2201 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, 
Kopi,  Kakao dan tembakau 

2 0 2 

2 TPP2202 Rekayasa Teknologi Produk Hilir 
Tebu,  Lateks, Sawit, dan kelapa 

2 0 2 

3 TPP2203 Teknologi Produk Konsumer 2 0 2 
4 TPP2204 Teknologi Pangan Fungsional  2 0 2 
5 TPP2205 Rekayasa Bioproses 2 0 2 
6 TPP2207 Pengendalian Pencemaran Industri 2 0 2 
7 TPM2201 Sistem Perencanaan dan 

Pengendalian Produksi 
2 0 2 

8 TPM2202 Teknik Optimasi Lanjut 2 0 2 
9 TPM2203 Analisis Produktivitas 2 0 2 

10 TPM2204 Manajemen Agroindustri 2 0 2 
11 TPM2205 Manajemen Sumberdaya Manusia 2 0 2 
12 TPM2206 Inovasi dan Strategi Pemasaran 2 0 2 
13 TPM 2207 Rantai Pasok Agroindustri 2 0 2 
14 TPU 2201 Teknopreneurship Agroindustri 2 0 2 
15 TPU2202 Sistem Pengelolaan Perkebunan 2 0 2 
16 TPU2203 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan 2 0 2 

      
Jumlah Beban Studi Semester II 14 0 14 

 
SEMESTER III 

No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks 
Teori Praktikum Jumlah 

1 TPP2001 Tesis 8 0 8 
Jumlah Beban Studi Semester III 8 0 8 
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SEMESTER IV 

No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks 
Teori Praktikum Jumlah 

1 TPP2001 Tesis 8 0 8 
Jumlah Beban Studi Semester III 8 0 8 

 
 
10 Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

RPS adalah dokumen rancangan pembelajaran yang lengkap untuk semua mata 
kuliah, disertai perangkat pembelajaran lainnya di antaranya: rencana tugas, instrument 
penilaian dalam bentuk rubrik dan/atau portofolio, bahan ajar, dan lain-lain. RPS di PS MTA 
disusun dengan  prinsip:  

a) Dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang telah 
ditetapkan, sehingga harus dapat dijalankan oleh mahasiswa pada setiap tahapan 
belajar pada mata kuliah terkait.  

b) Dapat memandu mahasiswa untuk belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan 
CPL lulusan yang dibebankan pada mata kuliah, bukan pada kepentingan kegiatan 
dosen mengajar.  

c) Dapat mengarahkan pada proses pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa 
(Student Centered Learning/SCL).  

d) Dapat ditinjau dan dievaluasi secara berkala sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  

 
RPS sebagai salah satuan perangkat pembelajaran sebagai pedoman bagi dosen dan 
mahasiswa di PS MTA dalam  kegiatan perkuliaahan. Dokumen ini PS MTA disusun dengan 
memuat informasi sebagaimana ketentuan  SN-Dikti Pasal 12, yaitu:  

a) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen 
pengampu;  

b) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;  
c) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk  

memenuhi capaian pembelajaran lulusan;  
d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;  
e) metode pembelajaran;  
f) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap  pembelajaran;  
g) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang  harus 

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;  
h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan daftar referensi yang digunakan.  
 

Contoh format RPS dan perangkat pembelajaran lainnya terdapat pada lampiran.  



 

Halaman   23 

Program Studi ………….. 

11 Implementasi MBKM dalam kurikulum 
Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka - yang selanjutnya disingkat MBKM - 
dilandasi oleh Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi pada Standar Proses Pembelajaran, khususnya pada pasal 15 s/d 18. MBKM 
bertujuan untuk mendorong mahasiswa memperoleh pengalaman belajar di luar Prodi 
yang sesuai dengan CPL program studi yang telah ditetapkan. 

PS MTA berupaya memberikan ragam pembelajaran agar mempunyai keselarasan 
dengan program MBKM yang selama ini difokuskan kepada  untuk program studi S1, 
misalnya mendatangkan dosen dari perguruan tinggi lain, industri, atau lembaga riset 
untuk menjadi tim teaching, field study, dan mendorong mahasiswa untuk bergabung 
dalam Kelompok Riset untuk membantu penyelesaian Tesis. 
 
12 Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum  
di Universitas Jember. Dalam siklus PPEPP ini, Prodi bersama Unit  Penjaminan Mutu 
ditingkat prodi (UPM) dan Tim Kurikulum PS THP menyusun standar mutu yang 
diturunkan dari Standar Fakultas dan Standar Universitas. Standar yang dimaksud adalah 
standar yang mengatur tentang Pendidikan, dan standar tambahan yang mungkin 
dibutuhkan. Penjaminan pelaksanaan kurikulum dimulai dari penyusunan standar yang 
menjadi acuan pelayanan minimal dan pencapaian hasil minimal yang harus dipenuhi 
dalam pelaksanaan kurikulum. Persyaratan Standar yang telah disusun diajukan oleh 
Koprodi kepada Dekan Fakultas Teknologi Pertanian untuk disyahkan yang selanjutnya 
akan di diterapkan oleh PS MTA (siklus PP- dalam skema PPEPP). Selanjutnya secara 
berkala (per semester), UPM bersama Tim Kurikulum prodi yang ditugaskan oleh Dekan 
FTP melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum. Evaluasi yang dilakukan mulai 
dari proses penyelenggaraan hingga hasil penyelenggaraan melalui SIJAMU dan Sister. 
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk pengendalian dan peningkatan mutu 
layanan pendidikan secara berkelanjutan. 

Jika pelaksanaan kurikulum dinilai belum memenuhi persyaratan standar yang 
ditetapkan, maka UPM dan Tim kurikulum PS MTA akan  memberikan rekomendasi 
kepada Koprodi untuk melakukan tindakan perbaikan dan pencegahannya. Hasil MONEV 
yang tidak sesuai dengan persyaratan standar yang terkait pengelolaan/manajemen oleh 
Koprodi dilaporkan ke Dekan FTP. Hasil-hasil evaluasi pada pelaksanaan kurikulum yang 
telah sesuai persyaratam standar yang ditetapkan, maka dapat dilakukan review secara 
keseluruhan untuk menentukan aspek-aspek yang memungkinkan peningkatan sistem 
penjaminan mutu pendidikan di Prodi THP. Penerapan siklus PPEPP di PS MTA dilakukan  
melalui 3 tahap monitoring dan evaluasi (MONEV) pelaksanaan kurikulum, yakni pada 
tahap persiapan (awal semester), pelaksanaaan (tengah semester) dan akhir pelaksanaan 
(akhir semester). MONEV pertama dilakukan sebelum semester akademik dimulai (rapat 
ploting MK) yang bertujuan untuk mengecek kesiapan perkuliahan di semester yang akan 
dijalankan. 

Pengecekan ini meliputi kesesuaian administratif hingga bagian substantif dari persiapan 
penerapan pelaksanaan kurikulum. MONEV ke-2 dilakukan di Tengah semester untuk 
mengecek kesesuaian penerapan pelaksanaan kurikulum. MONEV yang ke-3 dilakukan di 
akhir semester yang bertujuan untuk mengukur ketercapaian persyaratan standar. 
Laporan Hasil MONEV menjadi dokumen penting untuk bahan pengembangan dan 



 

Halaman   24 

Program Studi ………….. 

Laporan ini juga menjadi bahan rapat PS MTA di awal semester berikutnya. Siklus 
peninjauan/revisi kurikulum dilakukan  setiap 4 – 5 tahun dengan melibatkan seluruh 
elemen prodi, fakultas, alumni, dan stakeholder.   
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LAMPIRAN‐LAMPIRAN	
1. Silabus	Mata	Kuliah	PS	MTA	
2. Contoh	Perangkat	Pembelajaran:	

- Rencana	Pembelajaran	Semester	(RPS);	
- Silabus	Mata	Kuliah	
- Kontrak	Kuliah;	
- Lembar	Kerja	Mahasiswa	(LKM)		di	lengkapi	rubrik	penilaian	
- Rencana	Tugas	Mahasiswa	(RTM)	di	lengkapi	rubrik	penilaian	
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LAMPIRAN 1. 

 

SILABUS MATA KULIAH PROGRAM STUDI TEKNOLOGI AGROINDUSTRI 

 

 

TPU 2101 Metodologi dan Komunikasi Ilmiah (3 SKS : 3 - 0) 

Mata kuliah ini akan memberikan kemampuan mahasiswa S2 untuk menggunakan pengetahuan 
metode ilmiah dan metode penelitian dalam penyusunan rencana riset yang dapat menyelesaikan 
masalah di bidang teknologi agroindustri dengan berbasis referensi ter-updated secara interdisiplin dan 
atau multidisiplin, serta mengkomunikasikannya secara tertulis dan lisan. Topik bahasan mata kuliah 
ini mencakup 1) Konsep metode ilmiah; 2) Metode Penelitian: Rancangan penelitian dan jenis 
penelitian; 3) Problem Solving dengan pendekatan inter dan multidisiplin; 4) Kerangka Pemikiran 
Penelitian; 5) Perumusan Masalah Penelitian; 6) Variabel Penelitian dan Rancangan Percobaan; 7) 
Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data; 8) Pengolahan Data (Deskriptif Statistika) dan Analisis Data 
(Inferensia Statistika); 9)  Teknik Penyajian Data secara visual; 10) Teknik penyajian rencana riset 
secara tertulis dan lisan visual  sesuai kaidah penyajian ilmiah; dan 11) Teknik menulis hasil riset dalam 
bentuk naskah jurnal sesuai gaya selingkung jurnal, kaidah menulis dan bahasa baku. 
 

TPU 2102 Teknologi Hijau untuk Agroindustri (3 SKS : 3 - 0) 

Kuliah ini membahas tentang konsep pembangunan agroindustri yang berkelanjutan, konsep ekologi 
industri dan produksi bersih dalam agroindustri, aplikasi teknologi hijau dan kajian dampak kegiatan 
agroindustri berbasis LCA (Life Cycle Analysis), pengantar audit lingkungan dan standar PROPER 
pada agroindustri, konsep dan peluang pengembangan ekonomi sirkuler dalam agroindustri, beberapa 
contoh aplikasi teknologi hijau dalam agroindustri dan pencapaian SDG’s. Topik bahasan  meliputi ; 1) 
Pembangunan berkelanjutan dan Sustainable Development Goal’s; 2) Ekologi Industri dan Produksi 
Bersih; 3) Kajian dampak kegiatan agroindustri berbasis LCA; 4) Audit lingkungan, PROPER dan 
penerapan teknologi hijau dalam agroindustry; 5) engembangan ekonomi sirkuler dalam agroindustry; 
6) Pengantar nanoteknologi & Peluang aplikasinya dalam teknologi hijau; 7) Inovasi teknologi hijau 
berbasis sumberdaya lokal dan indikator pencapaian SDG’s.   
 

TPU 2103 Manajemen Mutu Agroindustri (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang aspek-aspek manajemen mutu dalam kegiatan agroindustri; 
penerapan aspek-aspek fungsional manajemen mutu dalam kegiatan agroindustri; dan 
pengembangan  sistem mutu dalam agroindustri. Pokok bahasan pada kuliah ini meliputi: Konsep dan 
penerapan manajemen mutu (pengertian tentang konsep manajemen mutu, perancangan sistem 
mutu), Total Quality Management atau TQM (konsep dasar dan prinsip TQM, perancangan TQM yang 
mencakup pengendalian bahan, proses dan produk, teknik pengendalian mutu: teknik-teknik 
pengendalian mutu dengan aplikasi Quality Tools, Konsep dasar dan aplikasi ISO  9000 (Sistem 
Manajemen Mutu) dan  22000 (Sistem Manajemen Keamanan Pangan), dan HACCP dalam  
agroindustri.  Pokok  bahasan  tersebut  diaplikasikan  dalam berbagai kasus menejemn mutu pada 
agroindustry. 
 

TPU 2104 Kapita Selekta Teknologi Perkebunan (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini mempelajari isu-isu terbaru dari perkembangan teknologi pasca panen 
komoditas perkebunan potensial seperti tembakau, teh, karet, kopi, kakao, tebu, dan kelapa. 
Teknologi yang dipelajari mencakup teknologi terkini dan modern untuk kebutuhan diversifikasi 
produk bernilai tambah tinggi namun tetap ramah lingkungan dengan mengutamakan pendekatan 
zero waste, terintegrasi,  dan penggunaan bahan/material produksi yang aman dan efisien. 
 

TPU 2105 Teknoekonomi Agroindustri (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang aplikasi teknoekonomi dalam pengembangan agroindustri 
termasuk diantaranya aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembangunan 
agroindustri, meliputi aspek teknis dan teknologis, aspek finansial dan ekonomi, aspek bahan baku 
untuk agroindustri, aspek pasar dan pemasaran, aspek manajemen operasional, aspek lingkungan, 



serta analisis pengambilan keputusan untuk pembangunan agroindustri. Pokok bahasan pada mata 
kuliah ini meliputi: konsep teknoekonomi agroindustri; seleksi dan evaluasi teknologi; analisis 
finansial, pendanaan, dan  investasi agroindustri; pasokan bahan baku agroindustri; pasar dan 
pemasaran produk agroindustri; manajemen produksi dan operasi; analisis lingkungan agroindustri; 
dan analisis pengambilan keputusan untuk pembangunan agroindustri. Pokok bahasan juga 
mencakup studi kasus evaluasi proyek agroindustri menggunakan kajian teknoekonomi.  

 

TPU 2106 Pengembangan Produk Baru (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini mempelajari tentang cara mengembangkan produk baru berbasis perkebunan melalui 
pengembangan ide kreatif dan inovasi berbasis teknologi yang ramah lingkungan hingga dihasilkan 
desain produk inovatif berikut strategi pengembangan pasarnya. Pokok bahasan mata kuliah meliputi 
konsep daur hidup produk (LCP / Life Cycle Product); prinsip perancangan produk baru dari sisi 
teknis, ekonomi, finansial, dan organisasi bisnis; teknik-teknik perancangan produk seperti QFD 
(Quality Function Development), metode Kano, reverse dan Kanzen engineering, dan BMC (Business 
Model Canvas). Pokok bahasan juga mencakup proyek untuk perancangan produk inovatif meliputi 
disain produk, disain proses, dan strategi pengembagannya. 

 
 

TPU 2107 Rekayasa Perancangan Proses (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini mempelajari prinsip-prinsip pengolahan pangan dengan teknologi non-konvensional 
yang memiliki keunggulan dalam mempertahankan mutu produk. Pokok bahasan mata kuliah meliputi 
prinsip dan aplikasi teknologi Vacuum frying, freeze drying, spray dring dan fluidized bed drying, 
teknologi ekstrusi, advance packaging, hurdle technology, ultrasonografi, radiasi dan iradiasi pangan, 
microwave, advance drying, dan prinsp disain/rekayasa proses. 

 

TPU 2108 Sistem Sertifikasi Produk Agroindustri (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas  konsep sistem standardisasi, sertifikasi, akreditasi, dan penilaian 
kesesuaian untuk sertifikasi produk (SNI produk, produk organic dan produk halal): dasar sertifikasi 
produk dan skema sertifikasi (SNI ISO/IEC 17067: 2013, Conformity Assessment – Fundamentals of 
Product Certification and Guidelines for Product Certification Schemes), Lembaga sertifikasi produk - 
LSPro (SNI ISO/IEC 17065: 2012, Conformity Assessment -Requirement for bodys Certiying 
Product,Processess and Services), sistem sertifikasi pangan organik, dan sistem jaminan halal (SJH); 
serta proses pengajuan sertifikasi produk. 
 
 

TPP 2201 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Teh, Kopi,  Kakao dan Tembakau (2 SKS : 2 
- 0) 
Mata kuliah ini membahas prinsip rekayasa teknologi untuk menghasilkan produk bernilai tambah 
tinggi (market valuable) baik pangan dan non-pangan dari komoditas teh, kopi, kakao dan tembakau 
yang dapat mendukung pengembangan agroindustry perkebunan berkelanjutan. Pokok bahasan mata 
kuliah meliputi karakteristik fisik, kimia dan fisiologis komoditas, peralatan dan unit operasi, dan disain 
teknologi yang inovatif.  
 

TPP 2202 Rekayasa Teknologi Produk Hilir Tebu, Lateks, Sawit, dan Kelapa (2 SKS : 2 
- 0) 
Mata kuliah ini membahas prinsip rekayasa teknologi untuk menghasilkan produk bernilai tambah 
tinggi (market valuable) baik pangan dan non-pangan dari komoditas tebu, lateks, kelapa sawit, dan 
kelapa yang dapat mendukung pengembangan agroindustri perkebunan berkelanjutan. Pokok 
bahasan mata kuliah meliputi karakteristik fisik, kimia dan fisiologis komoditas, peralatan dan unit 
operasi, dan disain teknologi yang inovatif.  

 

TPP 2203 Teknologi Produk Konsumer (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang  produk konsumer (produk komersial yang unik) mulai dari konsep, 
katagori, trend pasar, produk berklaim khusus, dan teknologi proses  beberapa  produk konsumer. Topik 



bahasan mata kuliah meliputi 1) Konsep dan lingkup kajian produk consumer; 2) Kebutuhan konsumen 
(consumer need for uniqueness) dan trend pasar; 3) Konsep produk konsumer dan perkembangannya; 4) 
Kategori produk konsumen (convenient, shopping, specialty and unsought products); 5) Produk berklaim 
fungsional khusus dan sehat; 6) Proses pengolahan produk minuman (beverages); 7) Proses pengolahan 
produk pangan snack / jajanan; 8) Proses pengolahan produk pangan instan; 9) Proses pengolahan produk 
candy and confectionary; 9) roses pengolahan produk emulsi; dan 10) Proses pengolahan produk frozen 
food. 
 

TPP 2204 Teknologi Pangan Fungsional (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini akan menjelaskan pangan fungsional, nutraceuticals, dan food suplemen baik yang 
berasal dari makanan, minuman serta produknya yang mengandung senyawa bioaktif yang bersifat 
menyehatkan bagi manusia, serta bermanfaat  bagi  pemecahan  masalah  kesehatan masyarakat, 
penyakit degeneratif, stamina, kondisi psikis, dan produktivitas kerja. Topik bahasan juga membahas   
sifat fungsional asam lemak jenuh, asam lemak tidak jenuh (tunggal dan jamak) dan asam lemak trans 
alami, sifat fungsional bahan pengganti lemak (fat replacer), sistem mekanisme pertahanan tubuh, 
sifat fungsional serat pangan, pati resisten, produk prebiotic, probiotik dan sinbiotik, dan sifat 
antioksidan zat gizi dan non gizi.  
 

TPP 2205 Rekayasa Bioproses (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini mempelajari kinetika dan teknik bioproses untuk pengembangan teknologi produksi 
bahan pangan maupun produk berbahan baku hasil pertanian lainnya menggunakan pengendalian 
bioreaktor; dan proses optimasi produksi pada kultur batch, fed-batch dan continuous; serta teknik 
merancang proses scale up atau peningkatan skala produksi. 
 

TPP 2207 Pengendalian Pencemaran Industri (2 SKS :2 - 0) 

Mata kuliah ini memberikan pemahaman tentang konsep agroindustri yang mampu meminimalkan  
pencemaran dan dampaknya terhadap lingkungan disekitarnya melalui penerapan teknologi yang 
ramah lingkungan, dan pemanfaatan limbah produksi menjadi produk yang bernilai tambah dan 
produktif bagi industry. Topik bahasan mata kuliah meliputi  1) Teknologi Hijau Agroindustri (Konsep 
Produksi Bersih); 2) Regulasi terkait pencemaran pada Industri; 3) Dokumen Lingkungan untuk 
Agroindustri; 4) Karakteristik Limbah Agroindustri; 5) Analisis dampak pencemaran industry; 6)  
Teknologi Penanganan Emisi / Gas Buang; 7) Teknologi Penanganan Limbah Padat dan B3 pada 
Industri; 8) Teknologi Penanganan Air Limbah Industri; dan 9) Ekonomi Sirkuler 

 

TPM 2201 Sistem Perencanaan dan Pengendalian Produksi (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang konsep sistem produksi dan teknik/desain sistem perencanaan dan 
pengendalian produksi khususnya pada kasus agroindustri beserta aplikasinya. Metode yang dibahas 
mencakup prakiraan (forecasting) deret waktu, perencanaan agregat, penjadwalan produksi (MPS/MRP), 
pengendalian persediaan bahan dan produk agroindustri, JIT (Just in Time) serta pendekatan lean pada 
agroindustry. Topik bahasan mata kuliah meliputi 1)  Metode peramalan (Teknik peramalan kausal; Moving 
average sederhana, pemulusan musiman dan trend, dekomposisi, dan ARIMA); 2) Perencanaan agregat 
(strategi chase, level, kombinasi); 3)  Master Production Scheduling (MPS); 4) Struktur MRP dan  BOM (Bill 
of Material); 5)  Teknik Pengendalian Persediaan (Model-model persediaan independent, Probabilistik 
model, dan safety stock); 6) JIT, Kanban dan TPS (Toyota Production System);  dan 7) Lean Operation 
 
 

TPM 2202 Teknik Optimasi Lanjut (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang teknik-teknik optimasi kuantitatif yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam pengelolaan sistem agroindustri. Materi bahasan mencakup optimasi 
untuk disain proses dan pengelolaan industry, yaitu metode numerik (metode newton, rapshon, 
secant), Jaringan Syaraf Tiruan (Analytical Neural Network), Model Sistem Dinamis, Teknik  
Optimasi Multi Obyektif,  dan Fuzzy Inference System.  
 



TPM 2203 Analisis Produktivitas (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang dasar-dasar pengertian produktivitas dan productivity cycle, efektivitas 
dan efisiensi, cara menganalisis produktivitas pada tingkat organisasi/perusahaan maupun individu, faktor 
yang mempengaruhi  produktivitas, analisis produktivitas pada bidang produksi atau jasa, metode-metode 
analisis produktivitas, seperti metode Marvin E. Mundel, The American Productivity Center, Cobb-Douglas, 
Matrik Tujuan (Objective Matrix atau OMAX), Overall Equipment Effectiviness (OEE), 
produktivitasberdasarkan beban kerja, dan Balanced Scorecard (BSC), serta konsep pengembangan 
sistem pengukuran produktivitas di dalam suatu organisasi. 
 

TPM 2204 Manajemen Agroindustri (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang agroindustri yang merupakan sistem terintegrasi dari berbagai aspek, 
cara pengelolaan, dan penerapannya  dengan menggunakan berbagai contoh kasus yang dialami 
agroindustri. Topik kajian pada mata kuliah ini meliputi  1) konsep agroindustri sebagai sistem terintegrasi; 
2) fungsi manajemen dalam kegiatan agroindustri; 3) pengelolaan bahan baku; 4) teknologi ; 5) pemasaran; 
6) distribusi, logistic, dan supply chain dalam agroidustri; dan 7) pengelolaan limbah agroindustri  
 
 

TPM2 205 Manajemen Sumberdaya Manusia (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini akan membahas perkembangan terbaru, permasalahan, atau isu-isu penting dalam 
pengelolaan/manajemen sumberdaya manusia (SDM) pada agroindustri, perencanaan dan 
pengembangan sumberdaya manusia dalam upaya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta 
melakukan analisis dengan menggunakan berbagai metode untuk memecahkan persoalan yang 
berkaitan dengan sumberdaya manusia. Topik bahasan pada mata kuliah ini meliputi, teori 
manajemen sumberdaya manusia (HRM); perencanaan tenaga kerja;  pelatihan, motivasi, reward, dan 
kepuasan karyawan; produktivitas tenaga kerja;  monitoring dan  evaluasi kinerja karyawan;  
 

TPM 2206 Inovasi dan Strategi Pemasaran (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang konsep dan praktek inovasi dalam membangun strategi pemasaran 
produk agroindustri yang inovatif baik untuk level nasional maupun global, khususnya untuk produk-produk  
potensial berbasis sumberdaya lokal. Topik bahasan ada mata kuliah ini meliputi teori pemasaran dan 
inovasi pemasaran;  definisi, prinsip, dan perkembangan strategi pemasaran; elemen dan disain strategi 
pemasaran; strategi bauran pemasaran; bauran promosi pemasaran; green marketing; entrepreneurial 
marketing; digital marketing; dan strategi pemasaran inovatif produk berbasis sumberdaya lokal. 
 

TPM 2207 Rantai Pasok Agroindustri (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang teori  manajemen rantai pasok (Supply Chain Management/SCM) 
dan penerapannya dalam sistem agroindustri untuk meningkatkan daya saing (competitiveness) dan 
memenangkan persaingan pasar. Topik-topik yang dibahas, meliputi konsep manajemen rantai pasok 
terpadu, struktur dan mekanisme rantai pasok, sistem logistik dan pengelolaan persediaan rantai 
pasok, kelembagaan rantai pasok, analisis kinerja rantai pasok dengan SCOR (Supply Chain 
Operation Reference), Green SCM dan Green SCOR, penggunaan teknik-teknik pengambilan 
keputusan dalam manajemen rantai pasok, dan modeling sistem rantai pasok agroindustri. 
 

TPU 2201 Teknopreneurship Agroindustri (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini memberikan pemahaman tentang kewirausahaan berbasis dengan memanfaatkan 
teknologi (technopreneurship) yang diperoleh dari hasil riset untuk mengembangkan agroindustri unggul 
yang berbasis sumberdaya lokal. Topik bahasan  pada mata kuliah ini meliputi 1) konsep 
technopreneurship agroindustri dan entrepreneurship; 2) budaya kreatif & inovatif; 3) HAKI; 4) Legalitas 
usaha (pengurusan ijin usaha seperti SIUP, TDP, NPWP, SITU, dan perpajakan); 5) kelayakan usaha dan 
permodalan; 6) manajemen usaha (pengelolaan aset, karyawan, hutang, dan  konflik); 7) Strategi 
pemasaran produk agroindustri, pengenalan bisnis waralaba/francise & sistem ekspor-impor produk-
produk agroindustry; 8) etika profesi dan  bisnis; dan 9) Startup di era digital dan revolusi industry 4.0. Pokok 
bahasan juga  mencakup proyek untuk merancang prototipe produk inovatif berbasis market driven, push 



technology, dan berwawasan lingkungan. 
 

 

TPU 2202 Sistem Pengelolaan Perkebunan (2 SKS : 2 - 0) 

Mata kuliah ini membahas tentang konsep sistem pengelolaan  usaha perkebunan yang 
berkelanjutan dan prakteknya mencakup: studi kelayakan usaha, persyaratan legal pendirian usaha 
perkebunan, sistem pengelolaan permodalan  usaha dan keuangan, sistem pemaaran, sistem   
pengelolaan rantai pasok, pengelolaan lingkungan, sistem pengelolaan produksi, penerapan 
standar mutu (ISO 9001 dan 14001), serta arah dan kebijakan untuk pengembangan usaha 
perkebunan. 
 

TPU 2203 Industrialisasi Pangan Lokal Unggulan (2 SKS: 2 – 0) ) 

Mata  kuliah  ini  membahas  tentang  bahan  pangan  lokal  unggulan dan  potensi pengembangan 
industrinya,  karakteristik  bahan pangan lokal dan  teknologi pengolahannya,  kelayakan usaha,  
strategi  dan kebijakan  pengembangan industri pangan, perancangan scale up  bisnis untuk 
peningkatan skala produksi untuk pengembangan industri pangan  berbasis komoditas  buah-buahan, 
sayuran, rempah, susu, daging, unggas, ikan, kacang-kacangan, serealia, umbi-umbian pokok dan 
umbi inferior 
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Capaian 
Pembelajaran (CP) 

CPL – Prodi yang dibebankan pada MK 

CP-02 Mampu memecahkan permasalahan teori sains di bidang teknologi, kesisteman, dan manajemen secara inter dan multi 

disiplin yang diperlukan untuk riset, pengelolaan, dan komersialisasi agroindustri 

CP-03 Mampu mengembangkan cara berfikir secara kritis, logis, sistematis dan komprehensif,  melalui studi independen, riset 
atau  penciptaan desain produk dan proses yang inovatif 

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK) 

B-01 Mampu memecahkan permasalahan teori sains di bidang teknologi proses dan lingkungan untuk kebutuhan rekayasa dan 
optimalisasi desain proses, produk, dan lingkungan agroindustri 

C-02 Mampu membuat pola/struktur  permasalahan sesuai dengan konteksnya untuk menghasilkan desain produk dan proses 
yang inovatif    

CPL CPMK Sub-CPMK 

CP-02 B-01 1. Mampu mengevaluasi proses pengolahan dengan teknologi vacuum frying, ekstrusi, advance packaging, 

hurdle technology, ultrasonografi, radiasi/iradiasi, microwave, advance drying, perancangan/rekayasa proses 



  2. Mampu memecahkan permasalahan proses pengolahan yang sesuai dengan jenis produk hasil pertanian 
dengan teknologi  non thermal 

CP-03 C-02 1. Mampu merencanakan tahapan perancangan/rekayasa proses dalam pengembangan agroindustri yang 

ramah lingkungan, efisien dan menguntungkan 

Deskripsi Singkat 
Mata Kuliah 

Mata kuliah ini mempelajari prinsip-prinsip pengolahan pangan dengan teknologi non konvensional yang memiliki keunggulan dalam 
mempertahankan mutu produk 

Materi 
Pembelajaran/ 
Pokok Bahasan 

a. Vacuum Fryin 
b. Teknologi Ekstrusi 
c. Advance packaging  
d. Hurdle Technology 
e. Ultrasonografi 
f. Radiasi dan Iradiasi pangan 
g. Microwave 
h. Advance Drying 
i. Perancangan/Rekayasa Proses 

Metode Penilaian 
dan kaitan dengan 
CPMK 

 

Komponen/Metode Penilaian 
Persentas

e (%) 
CPMK 

Media 
1 2 3 

Sub-CPMK 1: Pengamatan dan praktek 30 √   RTM 1_Pengamatan dan Praktek 

Sub-CPMK 2: LKM 1 20  √  LKM 1_Tugas uraian  

Sub-CPMK 3 : LKM 2 20  √  LKM 2_Tugas penyusunan makalah  

Sub-CPMK 4 : LKM 3 30   √ LKM 3_Tugas penyelesaian latihan soal 
 

Pustaka Utama  1. Charles L. Wilson, 2007. INTELLIGENT AND ACTIVE PACKAGING FOR FRUITS AND VEGETABLES. CRC Press.Taylor & Francis 
Group 

2. Milda E. Embuscado and Kerry C. Huber, 2009. Edible Films and Coatings for Food Applications. Springer 
3. Triana Lindriati dan Septy Handayani, 2018. Teknologi Ekstrusi dalam Pengolahan Pangan. Caremedia Communication 
4. Siegler, C.Brendan. 2011. Food Engineering.  
5. R.A. Molins. 2001. Food Irradiation: Principles and Applications, John Wiley & Sons 



6. A.R. Jambrak, 2012. Application of High Power Ultrasound and Microwave in Food Processing: Extraction. Food Processing 
and Technology 

Pustaka Pendukung - 

Media 
Pembelajaran 

Software Hardware 
1. MS PPT 
2. MS Word 
3. Browser:  E-learning UNEJ 
4. Program microsoft excell 

1. Proyektor  
2. LCD 
3.  Laptop / Komputer 

Team Teaching Dr. Triana Lindriati, S.T., M.P. 
Nurud Diniyah, S.TP, MP. Ph.D 
Dr. Ir. Iwan Taruna, Meng 

Matakuliah Prasarat - 

CPMK Sub CPMK  
(sebagai kemampuan 

akhir yang 
diharapkan) 

Penilaian 
Bantuk Pembelajaran; 
Metode Pembelajaran; 

Penugasan;  
[Estimasi Waktu] 

Materi Pembelajaran 
[Pustaka] 

Indikator Komponen  
Bobot 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Minggu ke-1 

B-01 Mampu 
memecahkan 
permasalahan 
proses pengolahan 
yang sesuai dengan 
jenis produk hasil 
pertanian dengan 
teknologi  non 
thermal 

Ketepatan 
menguraikan 
pentingnya advance 
technology dalam 
mempertahankan 
mutu pangan 

Partisipasi foru 
Application of 
High Power 
Ultrasound and 
Microwave in 
Food Processing:  
Extractionm 
diskusi 
LKM 1 : 
Pentingnya 
advance 
technologi 

6,25  Problem base learning Pendahuluan: sejarah 
pengolahan pangan, 
pentingnya pengembangan 
teknologi pengolahan pangan 
yang dapat mempertahankan 
mutu pangan 
 
Pemateri: Dr. Triana Lindriati, 
ST.MP 



Minggu ke-2 

B-01 Mampu 
mengevaluasi proses 
pengolahan dengan 
teknologi vacuum 
frying, ekstrusi, 
advance packaging, 
hurdle technology, 
ultrasonografi, 
radiasi/iradiasi, 
microwave, advance 
drying, 
perancangan/rekaya
sa proses 

Ketepatan 
mengevaluasi 
kesesuaian 
penggorengan 
vacuum pada produk 
pangan tertentu 
 
 
 

Partisipasi forum 
diskusi 
RTM 1: Vacuum 
Frying 

6,25 Case method learning Vacuum Frying : prinsip-prinsip 
penggorengan vacuum, 
perubahan – perubahan yang 
terjadi selama penggorengan 
vacuum 
 
Pemateri: Dr. Triana Lindriati, 
ST.MP 

Minggu ke-3 dan ke-4 

B-01 Mampu 
memecahkan 
permasalahan 
proses pengolahan 
yang sesuai dengan 
jenis produk hasil 
pertanian dengan 
teknologi  non 
thermal 

Ketepatan mendesain 
sistem pengemasan 
yang dapat 
mempertahan mutu 
produk dan 
memperpanjang umur 
simpan 

Partisipasi 
forum diskusi 
RTM 2:Advance 
packaging 
 
 
 

12,5 Case method learning Advance packaging: prinsip-
prinsip pengemas aktif, MAP, 
MAS dan edible film sebagai 
carrier komponen aktif 
 
Pemateri: Dr. Triana Lindriati, 
ST.MP) 

Minggu ke-5 dan ke-6 

B-01 Mampu 
mengevaluasi proses 
pengolahan dengan 
teknologi vacuum 
frying, ekstrusi, 

Ketepatan 
mengevaluasi 
kesesuaian 
pengolahan ekstrusi 

Partisipasi forum 
diskusi 
LKM 2: teknologi 
ekstrusi 
 

12,5 
 

Problem Based Learning Teknologi Ekstrusi dalam 
pengolahan pangan:  prinsip 
teknologi ekstrusi,  desain 
peralatan ekstrusi, jenis jenis 
ekstruder, perubahan-



advance packaging, 
hurdle technology, 
ultrasonografi, 
radiasi/iradiasi, 
microwave, advance 
drying, 
perancangan/rekaya
sa proses 

pada produk pangan 
tertentu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

perubahan yang terjadi selama 
ekstrusi 
  
Pemateri: Dr. Triana Lindriati, 
ST.MP 

Minggu ke -7 dan ke-8 

B-01 Mampu 
mengevaluasi proses 
pengolahan dengan 
teknologi vacuum 
frying, ekstrusi, 
advance packaging, 
hurdle technology, 
ultrasonografi, 
radiasi/iradiasi, 
microwave, advance 
drying, 
perancangan/rekaya
sa proses 

Ketepatan mendesain 
hurdle technology 
pada komoditas hasil 
pertanian 
 
 
 
 
 
 
 
 

Partisipasi forum 
diskusi 
LKM 3: hurdle 
technology 
 
 
 
 
 
 
 
 

12,5 Case method learning Hurdle technology:  prinsip, 
potential safety and quality 
hurdle, the range and 
application of hurdle (physical, 
phyisico-chemical, microbial 
derived hurdle 
 
Pemateri: Nurud Diniyah, 
S.TP.M.P, Ph.D 

Minggu ke-9 dan ke-10 

B-01 Mampu 
mengevaluasi proses 
pengolahan dengan 

Ketepatan 
mengevaluasi 
kesesuaian teknologi 

Partisipasi forum 
diskusi 

12,5 Case method learning Food Irradiation 
chemistry,radiation 
innactivation of 



teknologi vacuum 
frying, ekstrusi, 
advance packaging, 
hurdle technology, 
ultrasonografi, 
radiasi/iradiasi, 
microwave, advance 
drying, 
perancangan/rekaya
sa proses 

radiasi dan iradiasi 
pada produk pangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LKM 4: radiasi 
dan iradiasi 
pangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

microorganism, Irradiation in 
food products 
 
Pemateri: Nurud Diniyah, 
S.TP.M.P, Ph.D 

Minggu ke-11 

B-01 Mampu 
mengevaluasi proses 
pengolahan dengan 
teknologi vacuum 
frying, ekstrusi, 
advance packaging, 
hurdle technology, 
ultrasonografi, 
radiasi/iradiasi, 
microwave, advance 
drying, 
perancangan/rekaya
sa proses 

Ketepatan 
mengevaluasi 
teknologi 
ultrasonografi pada 
produk pangan 
 
 
 
 
 
 
 
 

Partisipasi forum 
diskusi 
LKM 5: 
ultrasonografi 
 
 
 
 
 
 
 

6,25 Case method learning Prinsip, alat dan aplikasi 
 
Pemateri: Nurud Diniyah, 
S.TP.M.P, Ph.D 

Minggu ke-12  

B-01 Mampu 
memecahkan 
permasalahan 

Ketepatan 
mengevaluasi 
kelebihan dan 

Partisipasi forum 
diskusi 

6,25 Problem Based Learning Prinsip gelombang microwave, 
desain alat pemasakan dengan 
microwave, perubahan-



proses pengolahan 
yang sesuai dengan 
jenis produk hasil 
pertanian dengan 
teknologi  non 
thermal 

kekurangan 
pengolahan dengan 
menggunakan 
gelombang microwave 
 
 
 

LKM 6: 
microwave 
 
 
 
 

perubahan yang terjadi selama 
pemasakan microwave 
 
Pemateri: Dr. Ir. Iwan Taruna, 
Meng 

Minggu ke 13  dan ke 14 

B-01 Mampu 
mengevaluasi proses 
pengolahan dengan 
teknologi vacuum 
frying, ekstrusi, 
advance packaging, 
hurdle technology, 
ultrasonografi, 
radiasi/iradiasi, 
microwave, advance 
drying, 
perancangan/rekaya
sa proses 

Ketepatan 
menentukan model 
pengeringan yang 
tepat untuk 
mempertahankan 
kualitas produk 
agroindustri 
 
 
 
 
 
 
 
 

Partisipasi forum 
diskusi 
LKM 7: advance 
drying 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

12,5 Case methode Prinsip dan aplikasi vacuum 
drying, freeze drying, spray 
dring dan fluidized bed drying 
 
Pemateri: Dr. Ir. Iwan Taruna, 
Meng 

Minggu ke 15 dan ke 16 

C-02 Mampu 
merencanakan 
tahapan 
perancangan/rekaya
sa proses dalam 
pengembangan 

Kemampuan 
mendesain proses 
agroindustri 
 
 
 

Partisipasi forum 
diskusi 
RTM 3: 
perancangan/re
kayasa proses 
 

12,5 Project based learning Prinsip dan tahapan-tahapan 
dalam perancangan/rekayasa 
proses 
 
 



agroindustri yang 
ramah lingkungan, 
efisien dan 
menguntungkan 

 Pemateri: Dr. Ir. Iwan Taruna, 
MEng 

 



SILABUS 

 

UNIVERSITAS JEMBER 
FAKULTAS TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN 
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AGROINDUSTRI 

KODE 
DOKUMEN 

 
F1.03.04 

SILABUS 

MATA 
KULIAH 

Nama Rekayasa Perancangan Proses  

Kode PPU-2107 

Kredit 2 sks tatap muka 

Semester 1 

DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah ini mempelajari prinsip-prinsip pengolahan pangan dengan teknologi non 
konvensional yang memiliki keunggulan dalam mempertahankan mutu produk 

CPL PRODI YANG DIBEBANKAN PADA MK 
No CPL Pernyataan CPL 

CP-02 Mampu memecahkan permasalahan teori sains di bidang teknologi, 
kesisteman, dan manajemen secara inter dan multi disiplin yang diperlukan 
untuk riset, pengelolaan, dan komersialisasi agroindustri 

CP-03 Mampu mengembangkan cara berpikir secara kritis, logis, sistematis dan 
komprehensif melalui studi independent dan risetatau penciptaan desain 
produk dan proses yang inovatif. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH (CPMK) 
No CPMK Pernyataan CPMK 

B-01 Mampu memecahkan permasalahan teori sains di bidang teknologi proses dan 
lingkungan untuk kebutuhan rekayasa dan optimalisasi desain proses, produk, 
dan lingkungan agroindustri 

C-02 Mampu membuat pola/struktur  permasalahan sesuai dengan konteksnya 
untuk menghasilkan desain produk dan proses yang inovatif    

  

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH (Sub-CPMK) 
No Sub- 
CPMK 

Pernyataan CPMK 

1 Mampu mengevaluasi proses pengolahan dengan teknologi vacuum frying, 

ekstrusi, advance packaging, hurdle technology, ultrasonografi, 

radiasi/iradiasi, microwave, advance drying, perancangan/rekayasa proses 

2 Mampu memecahkan permasalahan proses pengolahan yang sesuai dengan 

jenis produk hasil pertanian dengan teknologi non-thermal 

3 Mampu merencanakan tahapan perancangan/rekayasa proses dalam 

pengembangan agroindustri yang ramah lingkungan, efisien dan 

menguntungkan 

  

MATERI PEMBELAJARAN 

a. Vacuum Fryin 



b. Teknologi Ekstrusi 
c. Advance packaging  
d. Hurdle Technology 
e. Ultrasonografi 
f. Radiasi dan Iradiasi pangan 
g. Microwave 
h. Advance Drying 

Perancangan/Rekayasa Proses 

PUSTAKA UTAMA (5 tahun terakhir) 
1. Charles L. Wilson, 2007. Intelligent and Active Packaging For Fruits and Vegetables. 

CRC Press.Taylor & Francis Group 
2. Milda E. Embuscado and Kerry C. Huber, 2009. Edible Films and Coatings for Food 

Applications. Springer 
3. Triana Lindriati dan Septy Handayani, 2018. Teknologi Ekstrusi dalam Pengolahan 

Pangan. Caremedia Communication 
4. Siegler, C.Brendan. 2011. Food Engineering.  
5. R.A. Molins. 2001. Food Irradiation: Principles and Applications, John Wiley & Sons 
6. A.R. Jambrak, 2012. Application of High Power Ultrasound and Microwave in Food 

Processing: Extraction. Food Processing and Technology 

PUSTAKA PENDUKUNG 

Publikasi jurnal dan sumber ilmiah lainnya 
 

 
 
 
 

 



KONTRAK KULIAH 
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FAKULTAS TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN 
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KODE DOKUMEN 

 
F1.03.05 

KONTRAK KULIAH 

MATA 
KULIAH 

Nama Rekayasa Perancangan Proses 

Kode PPU-2107 

Kredit 2 sks tatap muka  

Semester 1 

PENGAMPU MATAKULIAH 
Dr. Triana Lindriati, S.T., M.P.; Dr. Ir. Iwan Taruna, M.Eng.; Nurud Diniyah, S.TP., M.P., Ph.D 
DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah ini mempelajari prinsip-prinsip pengolahan pangan dengan teknologi non 
konvensional yang memiliki keunggulan dalam mempertahankan mutu produk 

CPL PRODI YANG DIBEBANKAN PADA MK 
No CPL Pernyataan CPL 
CP-02 Mampu memecahkan permasalahan teori sains di bidang teknologi, kesisteman, 

dan manajemen secara inter dan multi disiplin yang diperlukan untuk riset, 
pengelolaan, dan komersialisasi agroindustri 

CP-03 Mampu mengembangkan cara berpikir secara kritis, logis, sistematis dan 
komprehensif melalui studi independent dan risetatau penciptaan desain 
produk dan proses yang inovatif. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH (CPMK) 
No CPMK Pernyataan CPMK 
B-01 Mampu memecahkan permasalahan teori sains di bidang teknologi proses dan 

lingkungan untuk kebutuhan rekayasa dan optimalisasi desain proses, produk, 
dan lingkungan agroindustri 

C-02 Mampu membuat pola/struktur  permasalahan sesuai dengan konteksnya untuk 
menghasilkan desain produk dan proses yang inovatif    

  

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH (Sub-CPMK) 
No Sub-
CPMK 

Pernyataan Sub-CPMK 

1 Mampu mengevaluasi proses pengolahan dengan teknologi vacuum frying, 
ekstrusi, advance packaging, hurdle technology, ultrasonografi, radiasi/iradiasi, 
microwave, advance drying, perancangan/rekayasa proses 

2 Mampu memecahkan permasalahan proses pengolahan yang sesuai dengan 
jenis produk hasil pertanian dengan teknologi non-thermal 

3 Mampu merencanakan tahapan perancangan/rekayasa proses dalam 
pengembangan agroindustri yang ramah lingkungan, efisien dan 
menguntungkan 

  



MATERI PEMBELAJARAN 

a. Vacuum Fryin 
b. Teknologi Ekstrusi 
c. Advance packaging  
d. Hurdle Technology 
e. Ultrasonografi 
f. Radiasi dan Iradiasi pangan 
g. Microwave 
h. Advance Drying 
i. Perancangan/Rekayasa Proses 

PUSTAKA UTAMA 
1. Charles L. Wilson, 2007. Intelligent and Active Packaging For Fruits and Vegetables. CRC 

Press.Taylor & Francis Group 
2. Milda E. Embuscado and Kerry C. Huber, 2009. Edible Films and Coatings for Food 

Applications. Springer 
3. Triana Lindriati dan Septy Handayani, 2018. Teknologi Ekstrusi dalam Pengolahan 

Pangan. Caremedia Communication 
4. Siegler, C.Brendan. 2011. Food Engineering.  
5. R.A. Molins. 2001. Food Irradiation: Principles and Applications, John Wiley & Sons 
6. A.R. Jambrak, 2012. Application of High Power Ultrasound and Microwave in Food 

Processing: Extraction. Food Processing and Technology 

PUSTAKA PENDUKUNG 

Jurnal dan sumber lain 

PRASYARAT (Jika ada) 

Fisika Dasar, Matematika, Azas Teknik 

TUGAS 

1 Menjawab tugas pada LKM 1 

2 Mengerjakan makalah pada LKM2 

3 Mengerjakan latihan soal pada LKM 3 

4  

KRITERIA PENILAIAN 

 Komponen/Metode Penilaian 
Persentase 

(%) 

CPMK 
Media 

1 2 3 

Sub-CPMK 1: Pengamatan dan praktek 30 √   RTM 1_Pengamatan dan Praktek 

Sub-CPMK 2: LKM 1 20  √  LKM 1_Tugas uraian  

Sub-CPMK 3 : LKM 2 20  √  LKM 2_Tugas penyusunan makalah  

Sub-CPMK 4 : LKM 3 30   √ LKM 3_Tugas penyelesaian latihan soal 

 

ATURAN DAN ETIKA PERKULIAHAN  

1 Mengikuti Perkulihan dengan ijin maksimum 25% 

2 Apabila kuliah dilaksanakan secara daring mahasiswa diwajibkan on camera 

3  Tugas harus dikumpulkan sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan. 
Keterlambatan hanya ditoleransi karena alasan yang jelas. 

4 Remedial dilaksanakan jika diperlukan 
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RENCANA TUGAS MAHASISWA 

 

UNIVERSITAS JEMBER 
FAKULTAS TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN 

PRODI TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN 

KODE DOKUMEN 

 
RTM 1 

RENCANA TUGAS MAHASISWA 

MATA KULIAH Rekayasa Perancangan Proses 

KODE PPU-2107 SKS 2 SEMESTER 1 

DOSEN PENGAMPU Dr. Triana Lindriati, ST.MP 

BENTUK TUGAS 

Studi kasus aplikasi advance packaging dalam pengemasan pangan dan produk pertanian 

JUDUL TUGAS 

Aplikasi advance packaging dalam pengemasan pangan dan produk pertanian 

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

Mampu memberikan contoh teknologi aplikasi advance packaging yang dikembangkan dalam 
penelitian-penelitian yang dipublikasi pada jurnal – jurnal ilmiah 

DESKRIPSI TUGAS 

Mahasiswa diminta mencari literatur terkait dalam bentuk jurnal ilmiah dan 
mempresentasikan hasil telaah jurnal tersebut 

METODE PENGERJAAN TUGAS 

1. Sebelum menulis mahasiswa diminta mencari jurnal – jurnal bereputasi terkait 
pengembangan teknologi advance packaging 

2. Mahasiswa menyusun naskah dan mempresentasikan dalam bentuk ppt 
3. Mahasiswa mengumpulkan tugas dalam bentuk makalah dan ppt 

BENTUK DAN FORMAT LUARAN 

Objek garapan: jurnal – jurnal ilmiah 
Bentuk luaran: makalah dan ppt 

INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN 
Ketepatan mendiskripsikan  6,25% 

JADWAL PELAKSANAAN 

 

LAIN-LAIN 

 

DAFTAR RUJUKAN 

Jurnal – jurnal ilmiah terkait 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI (KOMUNIKASI LISAN) 

 

Nama Matakuliah/Kode :  Rekayasa Perancangan Proses/ PPU-2107 

Judul Tugas : Penggorengan vacuum aplikasi dan kelebihannya  :  

Nama Mahasiswa/NIM :  

 

N
o 

Aspek 
Skor dan Kriteria 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 Penguasaan 
materi 
yang 
dipresentasi
kan 

Tidak 
menguasai 
materi (0-
20%) 

 

Menguasai 
materi 

>20-40 % 

Menguasai 
materi 

 >40-60% 

Menguasai 
materi 

 >60-80% 

Menguasai 
materi 
>80-100% 

 

2 Sistematik 
presentasi 

Materi 
presentasi 
disajikan 
secara tidak 
runtut dan 
tidak  lengkap 

Materi 
presentasi 
disajikan 
secara tidak 
runtut tapi 
lengkap 

Materi 
presentasi 
disajikan secara 
runtut tapi tidak 
lengkap 

Materi 
presentasi 
disajikan 
secara runtut 
dan lengkap 

Materi 
presentasi 
disajikan 
secara runtut, 
lengkap, dan 
menarik 

 

3 Penggunaan 
bahasa 

Bahasa yang 
digunakan 
tidak mudah 
dipahami, 
tidak lugas,  
dan tidak 
baku 

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, tidak 
lugas,  
dan tidak baku  

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, tidak 
lugas,  
namun baku 

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
lugas,  
Namun tidak 
baku 

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
lugas,  
dan baku 

 

4 Ketepatan 
intonasi dan 
kejelasan 
artikulasi 

Suara tidak 
menjangkau 
seluruh 
peserta, 
artikulasi/lafal 
tidak jelas, 
intonasi tidak 
tepat 

Suara 
menjangkau 
seluruh 
peserta, 
artikulasi/lafal 
tidak jelas, 
intonasi tidak 
tepat  

Suara 
menjangkau 
seluruh peserta, 
artikulasi/lafal 
tidak jelas 
intonasi tepat,  

Suara 
menjangkau 
seluruh 
peserta, 
artikulasi/lafal 
jelas, intonasi 
tidak tepat 

Suara 
menjangkau 
seluruh 
peserta, 
artikulasi/lafal 
yang jelas, 
intonasi tepat 

 

5 Kemampuan 
menggunak
an media 
presentasi 

Tidak mampu 
menggunakan 
media dengan 
benar 

Mampu 
menggunakan 
media dengan 
benar, namun 
tidak terampil 
dan tidak 
sesuai 

Mampu 
menggunakan 
media dengan 
benar, sesuai 
namun tidak 
terampil 

Mampu 
menggunakan 
media dengan 
benar, 
terampil, 
namun tidak 
sesuai 

Mampu 
menggunakan 
media dengan 
benar, 
terampil, 
sesuai 

 

6 Kemampuan 
mempertah
ankan dan 
menanggapi 
pertanyaan 
atau 
sanggahan 

Tidak mampu 
menanggapi 
pertanyaan  

Mampu 
mempertahank
an dan 
menanggapi 
pertanyaan/sa
nggahan 
dengan benar, 
tidak cepat, 
dan tidak 
mutakhir 

Mampu 
mempertahanka
n dan 
menanggapi 
pertanyaan/san
ggahan dengan 
benar, cepat, 
namun tidak 
mutakhir 

Mampu 
mempertahank
an dan 
menanggapi 
pertanyaan/sa
nggahan 
dengan benar, 
tidak cepat, 
namun 
mutakhir 

Mampu 
mempertahan
kan dan 
menanggapi 
pertanyaan/s
anggahan 
dengan 
benar, cepat, 
dan mutakhir 

 

Skor  

Nilai = (skor/ skor max) x 100  

 

 

 

 

 

 



RUBRIK PENILAIAN POSTER/LEAFLET 

Nama Matakuliah/Kode : 

Kelompok  :  

Nama Mahasiswa/NIM :  

No 
Aspek Penilaian 

Skor dan Kriteria Nilai 

1 2 3 4 5  

1 
Kelengkapan 
Isi 

Poster 
(judul, 
penulis, 
abstrak, 
pendahuluan, 
metode, hasil 
& 
pembahasan, 
kesimpulan, 
dan daftar 
pustaka) 

Tidak  
memenuhi 
semua 
kriteria 

Hanya satu 
kriteria 
terpenuhi 

Hanya dua 
kriteria 
terpenuhi 

Hanya 3 
kriteria 
kriteria 
terpenuhi 

Memenuhi 
semua 
kriteria 

 

Leaflet  
(judul, 
penulis, 
materi, dan 
gambar 
pendukung) 

Tidak  
memenuhi 
semua 
kriteria 

Hanya satu 
kriteria 
terpenuhi 

Hanya dua 
kriteria 
terpenuhi 

Hanya 3 
kriteria 
kriteria 
terpenuhi 

Memenuhi 
semua 
kriteria 

 

2 Kegrafikaan dan Penulisan 
(Ukuran kertas, jenis huruf 
yang digunakan, penggunaan 
ilustrasi, dan tidak terdapat 
kesalahan pengetikan) 

Tidak 
memenuhi 
semua 
kriteria. 

Memenuhi 
1 kriteria 

Memenuhi 
2 kriteria 

Memenuhi 
3 kriteria 

Memenuhi 
semua 
kriteria 

 

3 Bahasa Bahasa 
yang 
digunakan 
tidak 
mudah 
dipahami, 
tidak lugas,  
dan tidak 
baku 

Bahasa 
yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
tidak lugas,  
dan tidak 
baku  

Bahasa 
yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
tidak lugas,  
namun 
baku 

Bahasa 
yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
lugas,  
Namun 
tidak baku 

Bahasa 
yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
lugas,  
dan baku 

 

4 Ketepatan Waktu 
Pengumpulan 

Terlambat 
>3 
hari dari 
waktu 
yang 
ditentukan 

Terlambat 
3 
hari dari 
waktu yang 
ditentukan 

Terlambat 
2 
hari dari 
waktu yang 
ditentukan 

Terlambat 
1 
hari dari 
waktu 
yang 
ditentukan 

Sesuai 
dengan 
waktu 
yang 
ditentukan 

 

Skor  

Nilai = (skor/ skor max) x 100  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RUBRIK PENILAIAN RANCANGAN TUGAS/PENELITIAN 

Nama Matakuliah/Kode : 

Judul Tugas  :  

Nama Mahasiswa/NIM :  

 

Aspek 
Kriteria Nilai 

1 2 3 4 5 

Pendahuluan 
(latar 
belakang, 
rumusan 
masalah, 
batasan 
masalah, 
tujuan, 
manfaat) 

Sistematis dan 
koheren namun 
terdapat >1 
komponen yang 
tidak ada 

Sistematis 
dan koheren 
namun 
terdapat 1 
komponen 
yang tidak 
ada 

Latar belakang, 
rumusan 
masalah, 
batasan 
masalah, 
tujuan, dan 
manfaat tidak 
sistematik 
namun tidak 
koheren 

Latar belakang, 
rumusan 
masalah, 
batasan 
masalah, tujuan, 
dan manfaat 
sistematik 
namun tidak 
koheren 

Latar 
belakang, 
rumusan 
masalah, 
batasan 
masalah, 
tujuan, dan 
manfaat 
sistematik dan 
koheren 

 

Tinjauan 
Pustaka 

Isi tinjauan 
pustaka tidak 
lengkap , tidak 
sistematis, 
sumber pustaka 
tidak lengkap, 
dan tidak sesuai 
dengan 
permasalahan 
yang diteliti 

Isi tinjauan 
pustaka tidak 
lengkap 
tetapi 
sistematis, 
sumber 
pustaka tidak 
lengkap, dan 
tidak sesuai 
dengan 
permasalahan 
yang diteliti 

Isi tinjauan 
pustaka tidak 
lengkap tetapi 
sistematis, 
sumber 
pustaka 
lengkap, tidak 
sesuai dengan 
permasalahan 
yang diteliti 

Isi tinjauan 
pustaka lengkap, 
sistematis, 
sumber pustaka 
tidak lengkap, 
dan sesuai 
dengan 
permasalahan 
yang diteliti 

Isi tinjauan 
pustaka 
lengkap, 
sistematis, 
disertai 
sumber 
pustaka, dan 
sesuai dengan 
permasalahan 
yang diteliti  

 

Metode Metode tidak 
sesuai 

Metode 
sesuai 
dengan 
rumusan 
masalah, 
tidak terdapat 
rujukan, tidak 
dilengkapi 
dengan bagan 
alir 

Metode sesuai 
dengan 
rumusan 
masalah, tidak 
terdapat 
rujukan, 
dilengkapi 
dengan bagan 
alir 

Metode sesuai 
dengan rumusan 
masalah, 
terdapat 
rujukan, tidak 
dilengkapi 
dengan bagan 
alir 

Metode sesuai 
dengan 
rumusan 
masalah, 
terdapat 
rujukan, 
dilengkapi 
dengan bagan 
alir 

 

Daftar 
Pustaka 

Jumlah sitasi dan 
referensi tidak 
sesuai, 
Referensi > 10 
tahun terakhir 
untuk buku 
sebanyak > 20% 
dan ≤ 5 tahun 
terakhir untuk 
artikel ilmiah 
sebanyak < 80%, 
tidak 
menggunakan 
format APA Style 
7th Edition 

Jumlah sitasi 
dan referensi 
sesuai, 
Referensi > 
10 tahun 
terakhir 
untuk buku 
sebanyak > 
20% dan ≤ 5 
tahun 
terakhir 
untuk artikel 
ilmiah 
sebanyak < 
80%, tidak 
menggunakan 
format APA 
Style 7th 
Edition 

Jumlah sitasi 
dan referensi 
sesuai, 
Referensi > 10 
tahun terakhir 
untuk buku 
sebanyak > 
20% dan ≤ 5 
tahun terakhir 
untuk artikel 
ilmiah 
sebanyak < 
80%, 
menggunakan 
format APA 
Style 7th 
Edition 

Jumlah sitasi dan 
referensi sesuai, 
referensi ≤ 10 
tahun terakhir 
untuk buku 
sebanyak ≤ 20% 
dan ≤ 5 tahun 
terakhir untuk 
artikel ilmiah 
sebanyak ≥ 80%, 
tidak 
menggunakan 
format APA Style 
7th Edition 

Jumlah sitasi 
dan referensi 
sesuai, 
referensi ≤ 10 
tahun terakhir 
untuk buku 
sebanyak ≤ 
20% dan ≤ 5 
tahun terakhir 
untuk artikel 
ilmiah 
sebanyak ≥ 
80%, 
menggunakan 
format APA 
Style 7th 
Edition 

 

Ketepatan 
Waktu 
Pengumpula
n 
makalah 

Terlambat >3 
hari dari 
waktu yang 
ditentukan 

Terlambat 3 
hari dari 
waktu yang 
ditentukan 

Terlambat 2 
hari dari 
waktu yang 
ditentukan 

Terlambat 1 
hari dari waktu 
yang 
ditentukan 

Sesuai dengan 
waktu 
yang 
ditentukan 

 



Bahasa Bahasa yang 
digunakan tidak 
mudah 
dipahami, tidak 
lugas,  
dan tidak baku 

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
tidak lugas,  
dan tidak 
baku  

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, tidak 
lugas,  
namun baku 

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, lugas,  
Namun tidak 
baku 

Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dipahami, 
lugas,  
dan baku 

 

Kegrafikaan 
dan 
Penulisan 
(Ukuran 
kertas, jenis 
huruf yang 
digunakan, 
penggunaan 
ilustrasi, dan 
tidak 
terdapat 
kesalahan 
pengetikan) 

Tidak memenuhi 
semua kriteria. 

Memenuhi 1 
kriteria 

Memenuhi 2 
kriteria 

Memenuhi 3 
kriteria 

Memenuhi 
semua kriteria 

 

Skor B  

Nilai = (skor/ skor max) x 100  

 



LEMBAR KERJA MAHASISWA RPP 

 

UNIVERSITAS JEMBER 
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 

PRODI MAGISTER TEKNOLOGI AGROINDUSTRI  

KODE DOKUMEN 

 
FORM PP-05  

LEMBAR KERJA MAHASISWA (1)  
Mata kuliah/kode                        : Rekayasa Perancangan Proses/PPU-2107                       
Dosen Pengampu Mata kuliah  : Nurud Diniyah, S.TP., M.P., Ph.D 

Pokok Bahasan                            :  Hurdle Technology 
Model Pembelajaran                  :  Case method  

  

IDENTITAS MAHASISWA 
Nama/NIM/Kelas  

Kelompok  
Pertemuan Ke  

Hari/Tanggal  
BAHAN DISKUSI 

Dalam beberapa tahun terakhir, keamanan pangan merupakan focus pembahasan yang 

meningkat di dunia pangan, khusus nya dalam mengurangi dan/atau menghilangkan patogen 
pada produk makanan. Diskusikan dengan kelompok salah satu kemungkinan hurdle technology 
yang dapat diaplikasikan pada produk pangan (susu, ikan, daging, telur, sayur, kacang-kacangan, 
serealia, dan umbi-umbian) sebagai upaya proses pencegahan terjadi nya kerusakan. Tentukan 
rumusan/akar masalahnya, bahas akibat dari permasalahan tersebut. Berikan solusi dari 
permasalahan, dan buat kesimpulannya. 

 
Tata cara pelaksanaan studi kasus : 

1. Bentuk kelompok berdasarkan produk pangan yang tersedia pada kasus (masing-masing 
terdiri dari 5 mahasiswa) 

2. Diskusikan dalam kelompok masalah apa yang akan diangkat dalam produk pangan tersebut 
3. Setelah masalah ditentukan, masing-masing kelompok melakukan diskusi mulai dari rumusan 

masalah sampai kesimpulan 
4. Diskusi di kelas: presentasi setiap masalah dilakukan oleh 1 kelompok, kelompok lain 
memberi masukan dan bisa adu argumentasi 

5. Setiap mahasiswa membuat hasil diskusi dengan mengisi tabel di bawah ini (perhatikan rubrik 
penilaian, setiap mahasiswa juga menilai aktivitas anggota lain dalam 1 kelompok)  
6. LKM yang telah dikerjakan diunggah di MMP sesuai waktu yang telah ditentukan 
 

HASIL DISKUSI 

Rumusan/akar masalah 
 
 
 
 
 
Pembahasan akibat dari masalah 
 



 

 
 

 
Solusi  

 
 

 
 

Kesimpulan  
 
 
 
 

Pustaka  
 

 
 

 

RUBRIK PENILAIAN STUDI KASUS 1)  

Nama Matakuliah/Kode           : Rekayasa Perancangan Proses/PPU-2107 

Pokok Bahasan                          : Program QA 

Kelompok               :  

Nama Mahasiswa/NIM/Kelas :  
 

No 
Aspek 

Penilaian 
Skor dan Kriteria Nilai 

1  2 3  4 5 

1 Merumuska
n Masalah 

Rumusan 
masalah tidak 
tepat 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
kalimat tidak 
baku, dan 
tidak 
terdapat 
kebaruan. 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
kalimat 
baku, tetapi 
tidak 
terdapat 
kebaruan. 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
terdapat 
kebaruan, 
tetapi 
kalimat tidak 
baku. 

Rumusan 
masalah 
tepat 
terdapat 
kebaruan, 
dan struktur 
kalimat baku 

 

2 Pembahasa
n rumusan 
masalah 

Tidak 
terdapat 
relevansi 
antara 
permasalahan 
dan 
pembahasan 

Pembahasan 
relevan 
tetapi tidak  
mendalam 
dan tidak 
terdapat 
rujukan  

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
tetapi tidak 
terdapat 
rujukan,  

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
terdapat 
rujukan, 
tetapi 
struktur 
kalimat tidak 
baku 

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
terdapat 
rujukan dan 
struktur 
kalimat baku 

 

3 Solusi  
(dapat 
diaplikasika

Solusi tidak 
relevan  

Memenuhi 1 
komponen 

Memenuhi 2 
komponen 

Memenuhi 3 
komponen 

Memenuhi 
seluruh 
komponen 

 



n, minim 
risiko, logis 
dan efektif) 

 

4 Kesimpulan Tidak 
menjawab 
rumusan 
masalah 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan tidak 
benar 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, tidak 
singkat, dan 
tidak jelas 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, 
singkat, dan 
tidak jelas 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, 
singkat, dan 
jelas 

 

5 a 
 
 
5 b 

Partisipasi 
dalam kelas 
 
Partisipasi 
dalam 
kelompok 
(dinilai oleh 
teman 
dalam 1 
kelompok) 

Sangat 
kurang 
 

Kurang Cukup Baik Sangat baik  

Skor  
Nilai = (skor/ skor max) x 100  

 

RUBRIK PENILAIAN PARTISIPASI DALAM KELOMPOK  

Isikan nilai partisipasi teman anda dalam kelompok pada kolom di bawah ini, penilaian 

mengacu pada skala yang tercantum di bawah tabel. 

Nama-NIM anggota lain Keaktifan Disiplin  Tanggung jawab  Kerjasama  
     

     
     

     
Skala penilaian : 1 : Sangat kurang 

2 : Kurang 

3 : Sedang  

4 : Baik 

5 : Sangat baik 
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PRODI MAGISTER TEKNOLOGI AGROINDUSTRI  

KODE DOKUMEN 

 
FORM PP-05  

LEMBAR KERJA MAHASISWA (1)  
Mata kuliah/kode                        : Rekayasa Perancangan Proses/PPU-2107                       
Dosen Pengampu Mata kuliah  : Nurud Diniyah, S.TP., M.P., Ph.D 

Pokok Bahasan                            :  Iradiasi 
Model Pembelajaran                  :  Case method  

  

IDENTITAS MAHASISWA 
Nama/NIM/Kelas  

Kelompok  
Pertemuan Ke  

Hari/Tanggal  
BAHAN DISKUSI 

Irradiasi memiliki potensi untuk mengurangi kerugian pasca panen yang cukup tinggi dari 

produk seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur, buah, coklat, rempah, daging, dan ikan, 
memastikan keamanan secara mikrobiologi pada produk rempah-rempah dan sayur kering serta 
untuk mengendalikan serangan serangga dari buah segar dan kering untuk kepentingan ekspor. 
Diskusikan dengan kelompok salah satu aplikasi tersebut dalam industri pangan. Tentukan 
rumusan/akar masalahnya, bahas akibat dari permasalahan tersebut. Berikan solusi dari 
permasalahan, dan buat kesimpulannya. 

 
Tata cara pelaksanaan studi kasus : 

1. Bentuk kelompok berdasarkan produk pangan yang tersedia pada kasus (masing-masing 
terdiri dari maksimal 5 mahasiswa) 

2. Diskusikan dalam kelompok masalah apa yang akan diangkat dalam produk pangan tersebut 
3. Setelah masalah ditentukan, masing-masing kelompok melakukan diskusi mulai dari rumusan 

masalah sampai kesimpulan 
4. Diskusi di kelas: presentasi setiap masalah dilakukan oleh 1 kelompok, kelompok lain 
memberi masukan dan bisa adu argumentasi 

5. Setiap mahasiswa membuat hasil diskusi dengan mengisi tabel di bawah ini (perhatikan rubrik 
penilaian, setiap mahasiswa juga menilai aktivitas anggota lain dalam 1 kelompok)  
6. LKM yang telah dikerjakan diunggah di MMP sesuai waktu yang telah ditentukan 
 

HASIL DISKUSI 

Rumusan/akar masalah 
 
 
 
 
 
Pembahasan akibat dari masalah 
 



 

 
 

 
Solusi  

 
 

 
 

Kesimpulan  
 
 
 
 

Pustaka  
 

 
 

 

RUBRIK PENILAIAN STUDI KASUS 1)  

Nama Matakuliah/Kode           : Rekayasa Perancangan Proses/PPU-2107 

Pokok Bahasan                          : Program QA 

Kelompok               :  

Nama Mahasiswa/NIM/Kelas :  
 

No 
Aspek 

Penilaian 
Skor dan Kriteria Nilai 

1  2 3  4 5 

1 Merumuska
n Masalah 

Rumusan 
masalah tidak 
tepat 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
kalimat tidak 
baku, dan 
tidak 
terdapat 
kebaruan. 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
kalimat 
baku, tetapi 
tidak 
terdapat 
kebaruan. 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
terdapat 
kebaruan, 
tetapi 
kalimat tidak 
baku. 

Rumusan 
masalah 
tepat 
terdapat 
kebaruan, 
dan struktur 
kalimat baku 

 

2 Pembahasa
n rumusan 
masalah 

Tidak 
terdapat 
relevansi 
antara 
permasalahan 
dan 
pembahasan 

Pembahasan 
relevan 
tetapi tidak  
mendalam 
dan tidak 
terdapat 
rujukan  

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
tetapi tidak 
terdapat 
rujukan,  

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
terdapat 
rujukan, 
tetapi 
struktur 
kalimat tidak 
baku 

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
terdapat 
rujukan dan 
struktur 
kalimat baku 

 

3 Solusi  
(dapat 
diaplikasika

Solusi tidak 
relevan  

Memenuhi 1 
komponen 

Memenuhi 2 
komponen 

Memenuhi 3 
komponen 

Memenuhi 
seluruh 
komponen 

 



n, minim 
risiko, logis 
dan efektif) 

 

4 Kesimpulan Tidak 
menjawab 
rumusan 
masalah 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan tidak 
benar 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, tidak 
singkat, dan 
tidak jelas 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, 
singkat, dan 
tidak jelas 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, 
singkat, dan 
jelas 

 

5 a 
 
 
5 b 

Partisipasi 
dalam kelas 
 
Partisipasi 
dalam 
kelompok 
(dinilai oleh 
teman 
dalam 1 
kelompok) 

Sangat 
kurang 
 

Kurang Cukup Baik Sangat baik  

Skor  
Nilai = (skor/ skor max) x 100  

 

RUBRIK PENILAIAN PARTISIPASI DALAM KELOMPOK  

Isikan nilai partisipasi teman anda dalam kelompok pada kolom di bawah ini, penilaian 

mengacu pada skala yang tercantum di bawah tabel. 

Nama-NIM anggota lain Keaktifan Disiplin  Tanggung jawab  Kerjasama  
     

     
     

     
Skala penilaian : 1 : Sangat kurang 

2 : Kurang 

3 : Sedang  

4 : Baik 

5 : Sangat baik 

 



LEMBAR KERJA MAHASISWA RPP 

 

UNIVERSITAS JEMBER 
FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 

PRODI MAGISTER TEKNOLOGI AGROINDUSTRI  

KODE DOKUMEN 

 
FORM PP-05  

LEMBAR KERJA MAHASISWA (1)  
Mata kuliah/kode                        : Rekayasa Perancangan Proses/PPU-2107                       
Dosen Pengampu Mata kuliah  : Nurud Diniyah, S.TP., M.P., Ph.D 

Pokok Bahasan                            :  (Ultrasonografi) 
Model Pembelajaran                  :  Case method  

  

IDENTITAS MAHASISWA 
Nama/NIM/Kelas  

Kelompok  
Pertemuan Ke  

Hari/Tanggal  
BAHAN DISKUSI 

Ultrasound baru-baru ini digunakan dalam industry makanan untuk mengembangkan berbagai 

aplikasi proses makanan yang efektif dan andal. Aplikasi yang paling umum dalam dunia industry 
makanan termasuk penghancuran sel dan ekstrusi bahan intraseluler. Ultrasound juga 
digunakan untuk aktivasi atau deaktivasi enzim, pencampuran dan homogenisasi, emulsifikasi 
dispersi, pengawetan, stabilisasi, kristalisasi, higrogenasi dan tenderisasi daging. Diskusikan 
dengan kelompok salah satu aplikasi tersebut dalam industri pangan. Tentukan rumusan/akar 
masalahnya, bahas akibat dari permasalahan tersebut. Berikan solusi dari permasalahan, dan 

buat kesimpulannya. 
 

Tata cara pelaksanaan studi kasus : 
1. Bentuk kelompok berdasarkan produk pangan yang tersedia pada kasus (masing-masing 

terdiri dari 5 mahasiswa) 
2. Diskusikan dalam kelompok masalah apa yang akan diangkat dalam produk pangan tersebut 

3. Setelah masalah ditentukan, masing-masing kelompok melakukan diskusi mulai dari rumusan 
masalah sampai kesimpulan 
4. Diskusi di kelas: presentasi setiap masalah dilakukan oleh 1 kelompok, kelompok lain 

memberi masukan dan bisa adu argumentasi 
5. Setiap mahasiswa membuat hasil diskusi dengan mengisi tabel di bawah ini (perhatikan rubrik 
penilaian, setiap mahasiswa juga menilai aktivitas anggota lain dalam 1 kelompok)  
6. LKM yang telah dikerjakan diunggah di MMP sesuai waktu yang telah ditentukan 

 

HASIL DISKUSI 

Rumusan/akar masalah 
 
 
 
 
 
Pembahasan akibat dari masalah 



 

 
 

 
 

Solusi  
 

 
 

 
Kesimpulan  
 
 
 

 
Pustaka  

 
 

 
 

RUBRIK PENILAIAN STUDI KASUS 1)  

Nama Matakuliah/Kode           : Rekayasa Perancangan Proses/PPU-2107 

Pokok Bahasan                          : Program QA 

Kelompok               :  

Nama Mahasiswa/NIM/Kelas :  

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Skor dan Kriteria Nilai 

1  2 3  4 5 
1 Merumuska

n Masalah 
Rumusan 
masalah tidak 
tepat 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
kalimat tidak 
baku, dan 
tidak 
terdapat 
kebaruan. 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
kalimat 
baku, tetapi 
tidak 
terdapat 
kebaruan. 

Rumusan 
masalah 
tepat, 
terdapat 
kebaruan, 
tetapi 
kalimat tidak 
baku. 

Rumusan 
masalah 
tepat 
terdapat 
kebaruan, 
dan struktur 
kalimat baku 

 

2 Pembahasa
n rumusan 
masalah 

Tidak 
terdapat 
relevansi 
antara 
permasalahan 
dan 
pembahasan 

Pembahasan 
relevan 
tetapi tidak  
mendalam 
dan tidak 
terdapat 
rujukan  

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
tetapi tidak 
terdapat 
rujukan,  

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
terdapat 
rujukan, 
tetapi 
struktur 
kalimat tidak 
baku 

Pembahasan 
relevan, 
mendalam, 
terdapat 
rujukan dan 
struktur 
kalimat baku 

 



3 Solusi  
(dapat 
diaplikasika
n, minim 
risiko, logis 
dan efektif) 

Solusi tidak 
relevan  

Memenuhi 1 
komponen 

Memenuhi 2 
komponen 

Memenuhi 3 
komponen 

Memenuhi 
seluruh 
komponen 
 

 

4 Kesimpulan Tidak 
menjawab 
rumusan 
masalah 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan tidak 
benar 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, tidak 
singkat, dan 
tidak jelas 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, 
singkat, dan 
tidak jelas 

Menjawab 
rumusan 
masalah 
dengan 
benar, 
singkat, dan 
jelas 

 

5 a 
 
 
5 b 

Partisipasi 
dalam kelas 
 
Partisipasi 
dalam 
kelompok 
(dinilai oleh 
teman 
dalam 1 
kelompok) 

Sangat 
kurang 
 

Kurang Cukup Baik Sangat baik  

Skor  

Nilai = (skor/ skor max) x 100  

 

RUBRIK PENILAIAN PARTISIPASI DALAM KELOMPOK  

Isikan nilai partisipasi teman anda dalam kelompok pada kolom di bawah ini, penilaian 

mengacu pada skala yang tercantum di bawah tabel. 

Nama-NIM anggota lain Keaktifan Disiplin  Tanggung jawab  Kerjasama  
     
     

     
     

Skala penilaian : 1 : Sangat kurang 

2 : Kurang 

3 : Sedang  

4 : Baik 

5 : Sangat baik 

 




